SKRIPSI

SISTEM PEMBIAYAAN BTPN MITRA USAHA RAKYAT DI
USAHA MIKRO KECIL SURYA KENCANA BOGOR

Oleh :

SEPTIANA SARI

1011.1.1.018

JURUSAN EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM TERPADU
MODERN SAHID BOGOR
143611/2014M



SIST‘E‘.\I l‘l-‘..\lBl:-\\';\.-\\ BTPN MITRA USAHA RARKYATIN
USAHA MIKRO KECIL SURYA KENCANA BOGOR

SKRIPSI
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sajana Ekonomi Syariah

Oleh:

SEPTIANA SARI

101LLLO1S

JURUSAN EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM TERPADU
MODERN SAHID BOGOR
14361/2014M



LEMBAR PERSE TUJUAN PEMBIMBING

SEROLAH TINGGIAGAMA ISLAM TERPADU
STAIT MODERN SAHID BOGOR

SKRIPSI

dal © Sis s hi ‘PN Mi i U i el
Judul  Sistem Pembiayaan BTPN Mitra Usaha Rakyat di Usaha Mikro Kecil
Surya Kencana Bogor

Disusun oleh mahasiswi

.\:.z:n.v. : Septiana Sari
M‘.\l +1011.1.1.018
Nosentrast : Ekonomi dan Bisnis Islam

Telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada
Program Jurusan EXonomi dan Bisnis Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu
(STAIT) Modern Sahid Bogor.

Bogor, September 2014
Menyetujui
Komisi Pembimbing Skripsi

Dosen Pembimbing 1, Dosen

Pembimbing 11,

— e

Prof.Dr.Ir.H. Musa Hubeis,MS,DiplLIng,DEA Dr. Ade Sofyan Mulazid,S.Ag.,MH

Mengetahui
Ketua Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam,

Mengesahkan
RAIT Modern Sahid,

Prof. Dr. Yekimtlisa Hubeis, MS.Dipl.Ing.DEA



SURAT PERNYATAAN

Saya bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Septiana Sari
NIM :1011.1.1.018

Program Studi : Perbankan Syariah

Menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah dan diajukan pada Jurusan Ekonomi
dan Bisnis Islam, Program Studi Perbankan Syariah Sekolah ini sepenuhnya asli
hasil karya tulis ilmiah saya pribadi. Adapun tulisan maupun pendapat orang lain
yang terdapat dalam skripsi ini telah saya sebutkan kutipannya secara jelas sesuai
dengan etika keilmuan yang berlaku di bidang penulisan karya ilmiah.

Apabila di kemudian hari terbukti bahwa sebagian atau seluruh isi skripsi
ini merupakan hasil pembuatan plagiatisme atau mencontek karya tulis orang lain,
saya bersedia untuk menerima sanksi berupa pencabutan gelar kesarjanaan yang

saya terima atau sanksi akademik lain sesuai dengan peraturan yang berlaku.

SEPTIANA _ SARI
NIK : 1011.1.1.018




ABSTRAK

SE.PTIANA' SARL. Sistem Pembiayaan BTPN Mitra Usaha Rakyat di Usaha
Mlkr_o Kecll_Surya Kencana Bogor. Di bawah bimbingan Prof.Dr.Ir.H. Musa
Hubeis,MS,Dipl.Ing,DEA dan Dr. Ade Sofyan Mulazid, S.Ag., MH

Fungsi pokok dari kredit adalah untuk pemenuhan jasa pelayanan terhadap
kebutuhan masyarakat (1o Service the Society) dalam rangka mendorong dan
melancarkan perdagangan, produksi dan jasa-jasa yang kesemuanya ditunjukan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. BTPN MUR menawarkan
‘kesempatan untuk tumbuh’ dalam satu (1) paket: Paketmu. Produk paketmu
terdiri dari Modal untuk Tumbuh dan Kapasitas untuk Tumbuh. Seiring
perkembangan zaman, perkembangan pola pikir masyarakat pun semakin maju,
modern dan logis, yaitu tahu mana itu bank atau unit keuangan yang bagus dan
kurang bagus. Dengan kata dan tidak hanya sekedar menjadi nasabah, namun
memilah-milah terlebih dahulu mana bank atau unit keuangan yang sesuai dengan
pemikiran dan agamannya.

Tujuan penelitian adalah menganalisis sistem pembiayaan MUR ditinjau
dari Presepektif Islam dan bagaimana penerapan nilai-nilai Islam dalam sistem
pembiayaan BTPN MUR.

Jenis penelitian ini, yaitu studi kasus dan bersifat kualitatif. Metode
pengumpulan datannya menggunakan teknik interview, observasi dan wawancara.
Pengolaan dan analisis datannya menggunakan Deskriptif Kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pembiayaan BTPN MUR
ditinjau dari Presepektif Islam masih terdapat beberapa sistem yang masih
memiliki unsur haram di dalamnnya contohnya masih menggunakan sistem riba
dalam menyalurkan danannya, tidak semua produk/proyek yang dibiayai adalah
produk/proyek yang sudah jelas kehalalannya.

Kata Kunci: Deskriptif Kualitatif, Sistem Pembiayaan, Sistem Riba
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amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi diartikan sebagai suatu proses kegiatan yang
dilakukan oleh suatu bangsa dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan yang dilakukan terus menerus dalam jangka waktu yang panjang.
Berkaitan dengan itu, khususnya perkembangan ckonomi nasional dewasa ini
menunjang ke arah yang semakin menyatu dengan ekonomi regional dan
internasional yang akan menunjang sekaligus dapat berpampak  kurang
menguntungkan, sementara itu perkembangan perekonomian senantiasa bergerak
cepat dengan tantangan yang semakin kompleks (Syofwan, 2012).

Kesejahteraan penduduk Indonesia dapat dikatakan masih tergolong
rendah, maka keadaan ekonomi sangat perlu ditingkatkan. Masyarakat pada

umumnya ingin mendapatkan kehidupan layak setiap harinya, maka selalu

berusaha mengerjakan pekerjaan yang dapat memenuhi dan mencukupi

kehidupannya. Lapangan kerja yang menjadi wadah bagi penduduk untuk

meningkatkan kesejahteraan belum mampu untuk menampung seluruh angkatan

kerja yang ada. Pendapatan yang layak sangat diharapkan oleh seluruh

masyarakat, sebab dengan pendapatan yang baik, setiap kebutuhan keluarga dapat

dipenuhi. Banyak usaha makro dan kecil yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan pendapatan, seperti berdagang, bertani, beternak, dan lain-lain.

Dalam melakukan usaha-usaha tersebut, tidak semua masyarakat memiliki modal

ukup dalam mengerjakanya. Namun masyarakat sangal membutuhkan

yang C

sumber modal untuk dapat mengerjakan usaha-usaha atau pekerjaan tersebut.



Lembaga kredit jelas sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang membutuhkan
modal dalam melakukan usaha-usaha tersebut. Banyak jenis-jenis kredit yang
menawarkan bantuan modal bagi masyarakat mulai dari bank, lembaga non bank
maupun dari lembaga-lembaga lainya (Syofwan., 2012).

Avianto Gunarso er al (2012:h.2) mengungkapkan “Setelah terjadi krisis
moneter pada tahun 1997, pada awal tahun 2001 Bank Indonesia melakukan
penyehatan perbankan dilanjutkan dengan pengawasan dan pengaturan perbankan
yang mengacu pada standar internasional. Bank indonesia juga menyiapkan
arsitektur Perbankan Indonesia (API) yang menjamin stabilitas sistem keuangan
dan terciptanya sistem keuangan dan terciptanya sistem perbankan yang mampu
beradaptasi dengan perubahan global.

Menurut UU No.10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 tahun
1992 tentang perbankan, kredit sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dangan pemberian bunga.

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap bankir dituntut untuk lebih peka
terhadap perubahan lingkungan demi terciptanya peningkatan fungsi intermediasi
bank sebagaimana yang dicanangkan oleh Bank Indonesia. Setiap bank penting
untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat
berupa pemberia kredit.

Dalam pemberian kredit bank harus mematuhi aturan-aturan yang semakin

ketat, seperti penerapan analisis SC (character, capacity, capital, collateral and

condition of economy), dan 7P (personality, party, purpose, prospect, payment,



profitability, and protection), serta IR (returns, repavment, risk bearing ability)
(Febryanty, 2009),

Bank juga memerlukan adanya suatu pengendalian guna mencapai tujuan
secara menyeluruh. Pengendalian ini bersifat preventit: dan represit. Menurut
Ferdiansyah  (2010) vang dimaksud dengan  pengendalian preventit adalah
pencegahan terjadinya kemacetan kredit, sedangkan yang  dimaksud - dengan
pengendalian represif yaitu langkah untuk menyelesaikan Kredit-kredit yang
mengalami ketidaklancaran ataupun kemacetan, Untuk itu bank perlu memiliki
sistem informasi akuntansi pemberian kredit yang handal dan reliabel.

Pada dasarnya fungsi pokok dari kredit adalah untuk pemenuhan jasa
pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat (fo Service the Sociely) dalam rangka
mendorong dan melancarkan perdagangan,  produksi dan jasa-jasa  yang
kesemuanya ditunjukan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Namun tidak
sedikit pula pemberian kredit kepada masyarakat tersebut mengalami kendala
dikarenakan bank tidak memberi pinjaman tanpa jaminan dan neraca untung rugi
sementara usaha-usaha kecil maupun Kkoperasi tidak memiliki itu  semua.
(Syofwan, 201 2)

Oleh karena itu, Bank Rakyat Indonesia (BRI) meluncurkan kredit bagi
pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) dan koperasi berupa Kredit Usaha Rakyat
(KUR) di Kantor Pusat. Peluncuran dihadiri President Susilo Bambang
Yudhoyono, sejumlah mentri kabinet Indonesia Bersatu, kalangan perbankan,
serta nasabah UMK dan koprasi. Program ini diluncurkan untuk mendukung
program pemerintah dalam upaya pengentasan kemiskinan dan mengurangi

pengangguran. Kredit bagi usaha mikro dan kecil dan koperasi dengan pola



penkjaminan ini disalurkan untuk sektor ekonomi produktif, dengan suku bunga
kredit maksimum 16%, dan jumlah plafon kredit maksimum Rp500.000.000,-
debitur. KUR adalah program yang di canangkan oleh pemerintah namun sumber
danannya berasal sepenuhnya dari dana bank Pemerinta memberikan penjaminan
terhadap resiko KUR 70% sementara sisannya 30% ditanggung oleh bank
pelaksana. Penjaminan KUR diberikan untuk meningkatkan akses UMK pada
sumber pembiayaan dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
(Syofwan, 2012).

Dengan adanya KUR yang diluncurkan pemerintah 5 November 2007 ini,
para pengelola UMK dapat meminjam modal hanya dengan jaminan kelayakan
usaha dan diharapkan kepada kepada pengelola UMK tersebut dapat
mengembangkan usahanya (Syofwan, 2012). BTPN Mitra Usaha Rakyat (MUR)
ini adalah Sub dari BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) dimana sudah
beroperasi sejak tahun 1958.

Menurut Ahmad Taupik selaku Branch Manager UMK Bogor, Bank
Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) mulai masuk ke segmen UMK pada tahun
2008, seiring dengan masuknya manajemen baru. Bisnis ini dirancang untuk
melayani UMK yang membutuhkan kredit antara Rp2 juta hingga RP500 juta.
MUR BTPN menawarkan ‘Kesempatan Untuk Tumbuh’ dalam satu (1) paket:
Paketmu. Produk paketmu terdiri dari Modal untuk Tumbuh dan Kapasitas untuk
Tumbuh. Modal untuk Tumbuh menawarkan kelebihan-kelebihan yang unik
seperi proses kredit yang mudah dan cepat, tambahan pinjaman, cicilan yang

fleksibel di masa sulit, gratis asuransi jiwa kredit, nasabah dapat menyetor dan

tarik tunai di tempat usaha. Kapasitas untuk Tumbuh memberikan program



pelatihan, informasi pengembangan usaha, dan micro business franchise. Di lantai
dasar setiap kantor cabang, BTPN/MUR menyediakan rumah komunitas dimana
program pelatihan, seminar, dan pertemuan komunitas dilakukan,

Namun, seiring perkembangan zaman, perkembangan pola  pikir
masyarakatpun semakin maju, modern dan logis, yaitu tahu mana itu bank atau
unit keuangan yang bagus dan kurang bagus. Dengan kata dan tidak hanya
sekedar menjadi nasabah , namun memilah-milah terlebih dahulu mana bank atau
unit keuangan yang sesuai dengan pemikiran dan agamanya, yaitu tidak sedikit
dari masyarakat yang tidak mau menjadi nasabah di bank konvensional dan
bahkan tidak sedikit yang mengatakan bahwa bank atau unit syariah itu masih
diragukan kesyariahannya.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dilakukan
penelitian berjudul “SISTEM PEMBIAYAAN BTPN MITRA USAHA
RAKYAT DI USAHA MIKRO KECIL SURYA KENCANA BOGOR™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat dirumuskan

masalahnya :

|. Bagaimana sistem pembiayaan BTPN MUR ditinjau dari Prespektif Ekonomi

Syariah ?

Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam dalam sistem pembiayaan BTPN MUR
Bogor ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis sistem pembiayaan BTPN MUR ditinjau dari Prespektif

Ekonomi Syariah.



2. Untuk mengetahui apakah penerapan nilai-nilai Islam di BTPN MUR sudah
dijalankan atau belum.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1) Teoritis
1. Bagi akademisi, sebagai sarana untuk menambah wawasan keilmuan dan

dapat digunakan sebagai masukan dan referensi bagi pihak-pihak yang

ingin melakukan penelitian serupa.
2. Bagi BTPN MUR cabang Bogor, penelitian ini dapat memberikan

sumbangan pemikiran bahwa harus lebih hati-hati dalam merekrut nasabah

selanjutnya.

3. Bagi penulis, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dalam hal
sistem pembiayaan suatu UMK dari sebuah bank, khususnya BTPN MUR
Surya Kencana Bogor

2) Paktisi

1. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
ketika akan bergabung menjadi nasabah di suatu bank atau lembaga
keuangan, khususnya di BTPN MUR Surya kencana Bogor.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak BTPN MUR
dalam menentukan Produk/Proyek yang akan dibiayai.

3. Penelitian ini juga diharapkan membantu pihak lain dalam penyajian

informasi untuk mengadakan penelitian serupa.
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TINJAUAN PUSTAKA

Perbankan
Pengertian Bank

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank
sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka mengganggap
bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam melakukan berbagai
macam aktifitas keuangan. Aktifitas keuangan yang sering dilakukan masyarakat
di negara maju dan negara berkembang antara lain aktifitas penyimpanan dan
penyaluran dana.

Di negara maju, bank menjadi lembaga sangat strategik dan memiliki
peran penting dalam perkembangan ekonomi negara. Di negara berkembang,
kebutuhan masyarakat terhadap bank tidak hanya terbatas pada penyimpanan dana
dan penyaluran dana saja, tetapi juga terhadap pelayanan jasa yang ditawarkan
oleh bank.

Bank dapat menghimpun dana masyarakat secara langsung dari nasabah.
Bank merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat dari berbagai kalangan
dalam menempatkan dananya secara aman. Di sisi lain, bank berperan
menyalurkan dana kepada masyarakat. Bank dapat memberikan pinjaman kepada
masyarakat yang membutuhkan dana. Masyarakat dapat secara langsung
mendapat pinjaman dari bank, sepanjang peminjam dapat memenuhi persyaratan
yang diberikan oleh bank. Pada dasarnya bank mempunyai peran dalam dua sisi,
yaitu menghimpun dana secara langsung yang berasal dari masyarakat yang

sedang kelebihan dana (surplus unit), dan menyalurkan dana secara langsung



kepada masyarakat yang membutuhkan dana (defisit unit) untuk memenuhi
kebutuhanya, sehingga bank disebut dengan Financial Depository Institution
(Ismail, 2011).

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya ke masyarakat dalam
bentuk kredit dan/atau menghimpun dana masyarakat kemudian menyalurkan
dananya kepada masyarakat dengan tujuan mendorong peningkatan taraf hidup
rakyat banyak. Dua fungsi pokok bank yaiiu penghimpun dana masyarakat dan

penyaluran dana kepada masyarakat, maka disebut Financial Intermediary
(Ismail, 2011).

2. Bank Syariah

Gambar 2.1
Fungsi Utama Bank

BANK SYARIAH

Penyaluran

Penghimpunan Pelayanan Jasa

Dana DETE

Sumber: http:Ilproiectaﬁve.weeblv.com/edumtionldalil-iual-beli-dalam-islam (yang telah
dimodifikasi)

Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama di

Indonesia adalah bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992-1999,

perkembangan BML, masih tergolong stagnan. Namun sejak adanya krisis



moneter yang melanda Indonesia pada 1997 dan 1998, maka para bankir melihat
bahwa BMI tidak terlalu terkena dampat krisis moneter. Para bankir berpikir BMI
adalah satu-satunya bank syariah di Indonesia yang tahan terhadap krisis moneter.
Pada 1999, berdirilah Bank Syariah Mandiri (BSM) yang merupakan konversi
dari Bank Susila Bakti (BSB). BSB merupakan bank konvensional yang dibeli
oleh Bank Dagang Negara (BDN), kemudian dikonversi menjadi BSM, bank
svariah kedua di Indonesia (Ismail, 2011).

Pendirian BSM menjadi pertaruhan bagi bankir syariah. Bila BSM
berhasil, maka bank syariah di Indonesia dapat berkembang. Sebaliknya, bila
BSM gagal, maka besar kemungkinan bank syariah di Indonesia akan gagal,
karena BSM merupakan bank syariah yang didirikan oleh Bank BUMN milik
pemerintah. Ternyata BSM dengan cepat mengalami perkembangan, maka
selanjutnya pendirian BSM diikuti oleh pendirian beberapa bank syraiah atau unit
usaha syariah lainya.

Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank
konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para
nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah, pembayaran dan penarikan
bunga dilarang dalam dalam semua bentuk transaksi. Bank syariah tidak
mengenal sistem bunga, baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang meminjam
uang atau bunga yang dibayar kepada penyimpan dana di bank syariah.

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank
syariah dan unit usaha syariah (UUS), mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah

memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan
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investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya ialah menyalurkan dana kepada
pihak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerjasama
usaha.

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang
menginvestasikan dananya di bank, kemudian selanjutnya bank syariah
menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor yang
menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk bagi
hasil atau bentuk lainnya yang disahkan dalam syariah Islam. Bank syariah
menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan pada umumnya dalam
akad jual beli dan kerjasama usaha. Imbalan yang diperoleh dalam margin
keuntungan, bentuk bagi hasil, dan/atau bentuk lainya sesuai dengan syariah
Islam.

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum
Islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar
bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang
dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah
dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada
syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam.

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan
bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank
syariah dan UUS, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut

jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit UUS dan bank pembiayaan

rakyat syariah (BPRS).
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BUS adalah bank syariah yang berdiri sendiri sesuai dengan akta
pendirianya, bukan merupakan bagian dari bank konvensional. Beberapa contoh
BUS antara lain BSM, BMI, Bank Syariah Mega, Bank Syariah Bukopin, Bank
BCA Syariah dan Bank BRI Syariah.

UUS merupakan unit usaha syariah yang masih di bawah pengelolaan
bank konvensional. UUS adalah unit kerja dari kantor pusat bank konvensional
yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari
suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional, yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang
pembantu syariah dan/atau unit syariah. Contoh UUS antara lain BNI Syariah,
Bank Permata Syariah, BII Syariah, dan Bank Danamaon Syariah (Ismail, 2011)
Perbedaan Bank Syariah Dengan Bank Konvensional

Bank syariah merupakan bank yang dalam sistem oprasionalnya tidak
menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan prinsip dasar menurut
syariah Islam. Dalam menentukan imbalanya, baik imbalan yang diberikan
maupun diterima, bank syariah tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi
menggunakan konsep imbalan sesuai dengan akad yang diperjanjikan (Ismail,
2011).

Beberapa perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional adalah :
Investasi

Bank syariah dalam menyalurkan dananya kepada pihak pengguna dana,
sangat selektif dan hanya boleh menyalurkan dananya dalam investasi halal.

Perusahaan yang melakukan kerjasama dengan bank syariah, haruslah perusahaan
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yang memproduksi barang dan jasa halal. Bank syariah tidak akan membiayai
proyek yang terkandung di dalamnya hal-hal yang diharamkan dalam Islam.

Proyek yang dibiayai oleh bank syariah merupakan proyek yang
mengandung beberapa hal pokok berikut :

1) Proyek yang dibiayai merupakan proyek halal.

2) Proyek yang bermanfaat bagi masyarakat.

3) Proyek yang dibiayai merupakan proyek yang menguntungkan bagi bank
maupun mitra usahanya.

Sebaliknya, bank konvensional, tidak mempertimbangkan jenis
investasinya, akan tetapi penyaluran dananya dilakukan untuk perusahaan yang
menguntungkan, meskipun menurut syariah Islam tergolong produk yang tidak
halal. Misalnya, proyek perusahaan minuman keras, dapat dibiayai oleh bank
konvensional apabila proyeknya menguntungkan. Namun sebaliknya, meskipun
menguntungkan, apabila produknya haram, seperti pabrik minuman keras, maka

bank syariah tidak akan membiayainya.

. Return

Return yang diberikan oleh bank syariah kepada investor, dihitung dengan
menggunakan sistem bagi hasil, sehingga adil bagi kedua belah pihak. Dari sisi
penghimpunan dana pihak ketiga, bila bank syariah memperoleh pendapatan
besar, maka nasabah investor juga akan menerima bagi hasil yang besar, dan
sebaliknya bila hasil bank syariah kecil, maka bagi hasil yang dibagikan kepada
nasabah investor akan menurun. Dari sisi pembiayaan, bila nasabah mendapat
keuntungan besar, maka bank syariah akan mendapatkan bagi hasil yang besar,

dan sebaliknya bila hasil yang diperoleh nasabah kecil, maka bank syariah akan
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mendapat bagi hasil kecil. Remrn yang diberikan dan/atau diterima oleh bank
syariah akan selalu berfluktuasi, sangat tergantung pada hasil usahayang
dilaksanakan oleh mitra usaha, baik bank maupun nasabah. Sebaliknya, dalam
bank Konvensional, return yang diberikan maupun  yang  diterima dihitung
berdasarkan bunga. Bunga dihitung dengan mengalikan antara peresentase bunga
dengan pokok pinjaman pinjaman atau pokok penempatan dana, schingga
hasilnya akan tetap.
Perjanjian

Perjanjian yang dibuat antara bank syariah dan nasabah, baik nasabah
investor maupun pengguna dana sesuai dengan kesepakatan menurut prinsip
syariah. Dalam perjanjian telah dituangkan tentang bentuk refurn yang akan
diterapkan sesuai akad yang diperjanjikan. Perjanjiannya menggunakan akad
menurut sistem syariah. Dasar hukum dalam akad menggunakan dasar hukum

syariah Islam. Sebaliknya, perjanjian yang dilaksanakan antara bank konvensional
dan nasabah adalah menggunakan dasar hukum positif.

Orientasi

Orientasi bank syariah dalam memberikan pembiayaannya adalah falah

dan profit oriented. Bank syariah memberikan pembiayaan semata-mata tidak

hanya berdasarkan keuntungan yang diperoleh atas pembiayaan yang diberikan,
akan tetapi juga mempertimbangkan pada kemakmuran masyarakat. Aspek sosial
kemasyarakatan menjadi pertimbangan bagi bank syariah dalam menyalurkan

dananya kepihak pengguna dana. Bank konvensional akan memberikan kredit

kepada nasabah, bila usaha nasabah menguntungkan.
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Hubungsn Bank Dengan Nasabah
Hubungan bank svariah dengan nasabah pengguna dana, merupakan
hubungan kemitraan. Bank bukan sebagai kreditor, akan tetap sebagar mitra kerja

dalam usaha bersama antara bank syariah dan debitur, Kedua pihak memihk

kedudukan yang sama, schingga hasil usaha atas kerjasama yany dilakukan oleh

nasabah pengguna dana, akan dibagihasilkan dengan bank syariah sesuai nisbah
vang telah disepakati bersama dan tertuang dalam akad.

Dewan Pengawas

Dewan pengawas bank syariah meliputi beberapa pihak, antara lain

Komisaris. Bank Indonesia, Bapepam (untuk bank syariah yang telah go public)
dan DPS. Semua dewan pengawas memiliki fungi masing-masing. Khusus DPS,
tugasnya mengawasi jalannya operasional bank syariah supaya tidak terjadi

penyimpangan atas produk dan jasa yang ditawarkan oleh bank syariah sesuai

dengan produk dan jasa bank syariah yang telah disahkan oleh Dewan Syariah

Nasional (DSN) melalui fatwa DSN. DPS diangkat oleh rapat umum pemegang

saham atas rekomendasi Majelis Ulama Indonesia (MUI). DPS wajib dibentuk

oleh bank umum syariah dan UUS. Produk yang ditawarkan oleh bank svariah

tidak boleh menyimpang dari aturan syariah yang telah dituangkan dalam fatwa

Dewan Syariah Nasional (DSN). Dewan Syariah Nasional (DSN) adalah dewan

syariah yang tugasnya ialah untuk meneliti produk dan jasa bank syariah yang

akan diluncurkan dan memberikan fatwa tentang produk dan jasa bank syariah.

Penyelesaian Sengketa

Permasalahan yang muncul di bank syariah akan diselesaikan dengan

rah tidak dapat menyelesaikan masalah,

musyawarah, Namun apabila musyawa
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maka permasalahan antara bank syariah dan nasabah akan diselesikan oleh
Famgatlan. daiam lingkungan peradilan  agama. Bank konvensional akan
menyelesaikan  sengketa  melalui  negosiasi.  Bila  negosiasi  tidak  dapat
dilaksanakan, maka penyelesaiannya melalui pengadilan negri setempat.

Tabel 2.1
b N N
Perbedaan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional.

No Bank Syariah No Bank Konvensional s

1| Investasi, hanya untuk proyek 1 | Investasi, tidak o
dan produk yang halal, serta mempertimbangkan halal atau |
menguntungkan. haram, asalkan proyek yang J

5 : dibiayai menguntungkan.

2 | Return yang di bayar dan/atau 2 | Return baik yang dibayar kepada
diterima berasal dari bagi hasil nasabah penyimpan dana dan J
atau pendapatan lainya return yang diterima dari nasabah
berdasarkan prinsip syariah. pengguna dana berupa bunga.

3 | Perjanjian dibuat dalam bentuk 3 | Perjanjian menggunakan hukum
akad sesuai dengan syariah Islam. positif.

4 | Orientasi pebiayaan, tidak hanya |4 Orientasi pembiayaan, untuk
untuk keuntungan, akan tetapi memperoleh keuntungan atas

uga falah oriented, yaitu dana yang dipinjamkan.
berorientasi pada kesejahteraan J
masyarakat.

5 | Hubungan antara bank dan 5 | Hubungan antara bank dan
nasabah adalah mitra. nasabah adalah kreditor dan J

debitur.

6 | Dewan pengawas terdiri dari B, 6 | Dewan pengawas terdiri dari B,
Bapepam, Komisaris, dan Dewan Bapepam, dan Komisaris.
Pengawas Syariah (DPS).

7 | Penyelesaian sengketa, 7 | Penyelesaian sengketa melalui
diupayakan diselesaikan secara pengadilan negeri setempat.
musyawarah antara bank dan
nasabah, melalui peradilan
agama.

Sumber : Ismail 2011

B. Sistem Pembiayaan dan Landasan Syariah
1. Definisi Sistem
Indrajit (2001:2) mengemukakan bahwa sistem mengandung  arti

kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang dimiliki unsur keterkaitan
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antara satu dengan lainnya. Sedangkan Jogianto (2005:2) mengemukakan bahwa
sistem adalah kumpulan dari unsur-unsur yang berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan

yang nyata adalah suatu obyek nyata, seperti tempat, benda dan orang-orang yang

betul-betul ada dan terjadi.

Menurut Djojodihardjo (1984:78), “Suatu sistem adalah sekumpulan
obyek yang mencakup hubungan fungsional antara tiap-tiap obyek dan hubungan
antara ciri tiap obyek, atau secara keseluruhan merupakan suatu kesatuan secara
fungsional. ”"Dengan demikian, sistem merupakan kumpulan dari beberapa bagian
yang memiliki keterkaitan dan saling bekerjasama, serta membentuk suatu
kesatuan untuk mencapai suatu tujuan dari sistem tersebut. Maksud dari suatu
sistem adalah mencapai suatu tujuan dan sasaran dalam ruang lingkup yang
sempit.

Definisi Pembiayaan

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah.
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.

Menurut Antonio (2001:160), “Pembiayaan merupakan salah satu tugas
pokok bank, yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit unit”. UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan
menyatakan Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau

tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
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antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan

imbalan atau bagi hasil.

Menurut Muhammad (2005: 17) pembiayaan atau Financing adalah
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan. Dari kedua pengertian tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan
oleh satu pihak (bank) kepada pihak lain (investor/nasabah) untuk mendukung
investasi yang direncanakan dan dengan kesepakatan bahwa pihak yang dibiayai
akan mengembalikan dana tersebut dengan imbalan atau bagi hasil.

. Landasan Syariah

Hakekat pelarangan riba dalam Islam ialah suatu penolakan terhadap risiko
finansial tambahan yang ditetapkan dalam transaksi uang atau modal maupun jual
beli yang dibebankan kepada satu pihak saja, sedangkan pihak lainnya dijamin
keuntungan. Islam melarang setiap bunga (Riba) atas berbagai bentuk pinjaman,
apakah pinjaman itu berasal dari teman, perusahaan perorangan, pemerintah

ataupun institusi lainnya, sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat Al-

Bagarah ayat 275:
PR J ,} 5 - ‘-’ 2 J, 22 2 o J -
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“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

Dari penegasan di atas seakan-akan Allah memberikan perbandingan
antara jual beli dengan riba. Pada jual beli ada pertukaran dan penggantian yang
seimbang dan ada manfaat yang diperoleh oleh kedua belah pihak, sedangkan
pada riba ada penggantian dan pertukaran yang tidak seimbang. Larangan tentang
riba juga terdapat dalam beberapa hadits yang salah satunya berbunyi,

sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:

o) Yl ey i 33a0y Aum il s dal )

Artinya:
Dari Suhaib Ar Rumi r.a. bahwa Rasulallah SAW bersabda, ‘“tiga hal yang
didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, mudarabah dan
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual”
(HR. Ibnu Majah no. 2280).

Dari hadits di atas diketahui bahwa jual beli atau perniagaan yang
didalamnya mengandung keberkahan, bukan riba atau perniagaan yang

didalamnya mengandung unsur kebohongan seperti gandum di campur tepung,

maka untuk keperluan rumah tangga tidak apa-apa/dibolehkan.
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4. Unsur-unsur Pembiayaan
Unsur-t ' i .
msur - ysng terkandung dalam pembiayaan menurut Kasmir

(2008:98) adalah :

a. Kepercayaan. Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bahwa pembiayaan
yang diberikan benar-benar diterima kembali di masa mendatang sesuai
jangka waktu yang sudah diberikan. Kepercayaan yang diberikan oleh bank
sebagai dasar utama yang melandasi mengapa suatu pembiayaan berani
dikucurkan.

b. Kesepakatan. Kesepakatan antara si pemohon dengan pihak  bank.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing. Kesepakatan ini

kemudian dituangkan dalam akad pembiayaan dan ditandatangani kedua belah

pihak.

Jangka Waktu. Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu
tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian pembiayaan yang

telah disepakati. Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian

angsuran yang sudah disepakati kedua belah pihak. Untuk kondisi tertentu

jangka waktu ini bisa diperpanjang sesuai dengan kebutuhan.
Risiko. Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian pembiayaan akan

memungkinkan suatu risiko tidak tertagihnya atau macet pemberian suatu

pembiayaan. Semakin panjang jangka waktu pembiayaan maka semakin besar

risikonya, demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank,

baik risiko disengaja, maupun risiko yang tidak disengaja, misalnya karena



20

bencana ala
m - )
alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan
lainnya, sehi ‘dalk
ya, sehingga tidak mampu melunasi pembiayaan yang diperoleh.
Balas Jas: ke : . .
alas Jasa. Dalam Bank konvensional balas jasa dikenal dengan nama bunga.

Disamping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga membebankan kepada

nasabah biaya administrasi yang juga merupakan keuntungan bank. Bagi bank

yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya dikenal dengan bagi hasil.

5. Prinsip-prinsip Pemberian Pembiayaan

Menurut Antonio (2001:169),”Dalam melakukan penilaian permohonan

pembiayaan bank syariah, bagian marketing harus memperhatikan beberapa

prinsip utama yang berkaitan dengan kondisi secara keseluruhan calon nasabah.

Di dunia perbankan syariah prinsip penilaian dikenal dengan 5 C +1 87, yaitu::

a. Character

Penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon penerima pembiayaan

dengan tujuan memperkirakan kemungkinan bahwa penerima pembiayaan

dapat memenuhi kewajibannya
b. Capacity
Penilaian secara subyektif tentang kemampuan penerima pembiayaan untuk
melakukan pembayaran. Kemampuan diukur dengan catatan prestasi penerima
pembiayaan di masa lalu yang didukung dengan pengamatan di lapangan atas

sarana usahanya seperti toko, karyawan, alat-alat, pabrik serta metode

kegiatan.
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¢ Capital
Yonilan arkhad; . TN :
Penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki oleh calon penerima
e 1OV " : X -
pembiayaan yang diukur dengan posisi perusahaan secara keseluruhan yang

ditujukan oleh rasio finansial dan penekanan pada komposisi modalnya.

d. Collateral
Jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan. Penilaian ini bertujuan
untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu risiko kegagalan pembayaran
tercapai terjadi, maka jaminan dapat dipakai sebagai pengganti dari kewajiban.
e. Condition
Bank syariah harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di masyarakat
secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha yang dilakukan
oleh calon penerima pembiayaan. Hal tersebut dikarenakan kondisi eksternal
berperan besar dalam proses berjalannya usaha calon penerima pembiayaan.
[ Syariah
Penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa usaha yang akan
dibiayai benar-benar usaha yang tidak melanggar syariah sesuai dengan fatwa
Dewan Syariah Nasional (DSN) “Pengelola tidak boleh menyalahi hukum

syariah Islam dalam tindakannya yang berhubungan dengan mudharabah.”
6. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan

a. Tujuan Pembiayaan

Tujuan Secara makro, pembiayaan bertujuan untuk (Muhammad, 2005:
17-18) meningkatkan ekonomi umat, tersedianya dana bagi peningkatan
usaha, meningkatkan, produktivitas, membuka lapangan kerja baru dan terjadi

distribusi pendapatan. Secara mikro, menurut Muhammad (2005: 18),
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irrevocable letter of credit (L/C) yang masih berjalan, akseptasi wesel
impor atas L/C berjangka dan garansi lainnya)

Sertifikat Wadi'ah Bank Indonesia (SWBI)

b. Aktiva tidak produktif, dialokasikan dalam bentuk Pinjaman Qardh.

)

2)

Jenis-jenis pembiayaan bank syari’ah menurut Karim (2006: 231) adalah :
Pembiayaan Modal Kerja Syari’ah

Pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepada perusahaan
untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan prinsip-
prinsip syari’ah. Jangka waktu untuk pembiayaan modal kerja ini
maksimum adalah satu tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan
kebutuhan. Perpanjangan fasilitas pembiayaan modal kerja ini dilakukan
atas dasar hasil analisis terhadap debitur dan fasilitas pembiayaan secara

keseluruhan (Karim, 2006: 234).

Dalam pemberian pembiayaan ini perlu dilakukan analisa terlebih
dahulu, yang meliputi jenis usaha, skala usaha, tingkat kesulitan usaha
yang dijalankan dan karakter transaksi dalam sektor usaha yang akan
dibiayai.

Pembiayaan Investasi Syari’ah

Pembiayaan jangka menengah atau jangka panjang untuk
pembelian barang-barang modal yang diperlukan untuk pendirian proyek
baru, rehabilitasi (penggantian mesin atau peralatan lama yang sudah
rusak), modernisasi (penggantian menyeluruh mesin atau peralatan lama
dengan yang baru yang tingkat teknologinya lebih tinggi), ekspansi

(penambahan mesin atau peralatan) dan relokasi proyek yang sudah ada
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(pemindah '
ahan lokasi proyek atau pabrik secara keseluruhan). Jangka waktu

pembiayaan ini maksimal adalah 12 tahun (Karim, 2006: 237- 238).

Pembiayaan Konsumtif Syari’ah

Pembiayaan yang diberikan untuk tujuan diluar usaha dan

umumnya bersifat perorangan (Karim, 2006: 244).

Pembiayaan Sindikasi

Pembiayaan yang diberikan oleh lebih dari satu lembaga keuangan
bank untuk satu objek pembiayaan tertentu. Pada umumnya pembiayaan
ini diberikan bank kepada nasabah korporasi memiliki nilai transaksi yang

sangat besar (Karim, 2006: 245).

Pembiayaan Berdasarkan Take Over
Pembiayaan yang timbul sebagai akibat dari take over terhadap
transaksi non syari’ah yang telah berjalan yang dilakukan oleh bank

syari’ah atas permintaan nasabah (Karim, 2006: 248).

Pembiayaan L/C

Adalah pembiayaan yang diberikan dalam rangka menfasilitasi

transaksi impor atau ekspor nasabah (Karim, 2006: 252).
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METODE PENELITIAN

A. Kerangka Pemikiran Penelitian

l)\ NETET Sl Mol o ) - " ¥
enelitian ini dilaksanakan dengan kajian field research yang didasarkan

atas tujuan penelitian untuk menjawab pertanyaan inti d

mengungkapkan secara detail tentang bagaimanakan
BTPN Bogor.

Gambar 3.1

ari fokus penelitian, yakni

sistem pembiayaan MUR

SISTEM PEMBIAYAAN BTPN MUR UMK SURYA KENCANA

BOGOR

BTPN BOGOR

4

PRODUK MUR

Kredit Angsuran Berjangka (KAB)
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Sifat dan Jenis Penelitian

‘\lil“ d\ 4 »
dam penelitian im adalah Kualitatif, yaitu penelitian yany beru aha

mengungkapk: ¢ . :
gungkapkan fenomena  secara holistik  dengan  cara mendeskripsikanya

melalut bahasa non-numerik paradigma Himiah. Sedangkan jenis penclitian yany
digunakan dengan Kajian field research yang didasarkan atas tujuan penelitian
untuk menjawab pertanyaan inti dari fokus penelitian, yakni mengunghkapkan
secara detail tentang bagaimanakah sistem pembiayaan BTPN MUR Bogor, dan

library research vaitu penelitian yang berhubungan dengan dunia pustaka

Sumber Data

Data vang dikumpulkan berhubungan dengan fokus penelitian, yaitu data
utama dan pendukung dari data primer. Data primer yang pertama diperoleh dan

informan, yaitu orang yang secara langsung dijadikan fokus penelitian, yaitu

informasi tentang sistem pembiayaan BTPN MUR di UMK Surya Kencana

Bogor. Data pendukung bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan.

rekaman gambar/foto, hasil-hasil observasi yang berhubungan dengan fokus

penelitian ini dan studi kepustakaan. Data kepustakaan diperoleh melalui /ibrary
research, yaitu penelitian yang berhubungan dengan dunia pustaka.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di BTPN MUR UMK Surya Kencana Bogor,

Dimulai dari Bulan April, penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan

dalam bentuk studi kasus yang dilakukan secara langsung dengan mendatangi

obyek penelitian, yaitu BTPN MUR UMK Surya Kencana Bogor cabang Bogor

April hingga Oktober tahun 2014
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Alasan kenapa saya memilih lokasi penelitian di UMK BTPN Surya
Kencana Bogor adalah; BTPN MUR UMK Surya Kencana Bogor mempunyai
banyak kelebihan tersendiri yang mampu menarik perhatian para calon nasabah
yang akan meminjam dana atau mendepositokan dananya.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari:

1. Teknik Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data sekunder yang telah

terdokumentasi, baik data keuangan maupun data non keuangan. Data ini

bersumber dari perusahaan dan buku literatur yang ada.

2. Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau

tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.

. Teknik Analisa Data

analisis data yang digunakan adalah deskriptif

Dalam penelitian ini,

as dua tahap, yakni pada saat pengumpulan data di

kualitatif yang dilakukan at

pulan data. Analisis data adalah proses mencari dan

lapangan dan setelah pengum

g transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-

mengatur secara sistemati

impun untuk menambah pemahaman dalam menyusun

bahan lain yang telah dih

laporan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Singkat PT. BTPN

BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) memiliki sejarah  yang
panjang dalam perjalanan dalam dunia perbankan. Awal mula didirikan terlahir
dari pemikiran 7 (tujuh) orang dalam suatu perkumpulan pegawai pensiunan
militer pada tahun 1958 di Bandung. Ketujuh serangkai tersebut kemudian
mendirikan Perkumpulan Bank Pegawai Pensiunan Militer (BAPEMIL) dengan
status usaha sebagai perkumpulan yang menerima simpanan dan memberikan
pinjaman kepada para anggotanya. BAPEMIL memiliki tujuan yang mulia, yakni
membantu meringankan beban ekonomi para pensiunan, baik Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia (ABRI) maupun sipil, yang ketika itu pada

umumnya sangat kesulitan bahkan banyak yang terjerat rentenir. Berkat

kepercayaan yang tinggi dari masyarakat maupun mitra usaha, pada tahun 1986

para anggota perkumpulan BAPEMIL membentuk PT BTPN dengan ijin usaha

sebagai Bank Tabungan dan pada tahun 1993 status Bank BTPN diubah dari Bank

Tabungan menjadi Bank Umum. Inilah sejarah berdirinya BTPN.

BTPN sekarang sudah banyak dikenal masyarakat luas,ini bisa kita lihat

pada setiap awal bulan pasti BTPN dipadati para pensiunan dari baik pensiunan

PNS, polisi, tentara dan lain-lain. Berkumpul untuk mengambil uang pensiunan

mereka. Inilah realita yang dilihat sekarang bahwa BTPN sudah tumbuh dan

berkembang secara pesat dan memiliki banyak cabang yang ada di seluruh kota

yang ada di Indonesia. Sekarang BTPN merupakan pilihan bagi para pensiunan

28
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dalam mengambil ue o '

Ale gambil uang pensiunnya setiap bulan. Bagi yang ingin bergabung

menjadi Kary TPN bisa I: ; | :
| aryawan BTPN bisa langsung dengan mengakses situs resminya dan di

ana pilih bagian karir : . . :

sana pilih bagian Karir untuk melihat bagian apa, persyaratan yang dibutuhkan.

Seperti halnya bank umum lainnya, BTPN juga membuka peluang lowongan kerja

ini secara terbuka, yaitu siapa saja bisa bergabung bila memenuhi persyaratan

yang ada dan lulus tes kepegawaian, maka siapkan diri anda untuk menjadi bagian

dari Bank BTPN.

BTPN dari memiliki yang baik di mata para nasabahnya, terbukti makin

berkembangnya bank ini menjadi besar seperti sekarang ini. Prinsip bank ini

berusaha untuk bisa terlihat dengan pelanggan, di mana berada, memberikan

pelayanan, serta kepuasan kepada semua nasabah dan memahami kebutuhannya.

BTPN juga memiliki banyak program untuk menunjang kinerjanya dalam dunia

perbankan karena persaingan dalam dunia perbankan ini semakin ketat, agar

memudahkan para nasabah untuk memilih sesuai dengan kemampuan dan

keinginannya. Pelayanan maksimal memberikan kepuasan kepada nasabah

merupakan prioritas bank tanpa menyalahi batas norma norma yang ada. Jadi ini

merupakan sedikit cerita tentang bank umum yang sekarang ada di mayarakat

yang menjadi banyak pilihan bagi para nasabah dan juga pensiunan, yaitu bank

BTPN.
Yudas Haryawan selaku  Relationship  Officer UMK  Bogor
mengungkapkan,” Pada tanggal 20 November 2008, BTPN membuka kantor

cabang pertama BTPN mitra usaha rakyat yang berlokasi di kota Bandung,
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dimana kalllOl' Cab'l t:, ini S a S S ‘\
l] J l 4 5 o 1

dan Kecil (UMK).

BTPN mitra usaha rakyat menawarkan solusi kembangkan usaha dalam
satu paket, yaitu Paket Mitra Usaha (PAKETMU) yang memberikan pinjaman
plus dan pelatihan. Pinjaman Plus mempunyai kelebihan proses yang lebih mudah
dan cepat, plafond pinjaman sampai RP500 juta, memperoleh otomatis pinjaman
isi ulang, Cicilan fleksibel di masa sulit menurut analisa bank, asuransi bagi
nasabah dimana pinjaman lunas sebagian atau seluruhnya bila nasabah meninggal
dunia, tabungan antar jemput, di mana menabung dan tarik tunai di lokasi tempat

usaha nasabah.

Pelatihan berupa program pelatihan berkala bagi nasabah, program
pelatihan waralaba dan informasi gratis untuk kembangkan usaha serta gratis
memasang info jual beli. Selain PAKETMU, BTPN mitra usaha rakyat juga

menyediakan produk simpanan TASETO (TAbungan SEtara DeposiTO), yaitu

tabungan dengan bunga setara deposito dan dengan kemudah-kemudahan yang

diberikan melebihi tabungan biasa.

BTPN mitra usaha rakyat menawarkan ‘kesempatan untuk tumbuh’ dalam

1 (satu) paket: paketmu. Produk paketmu terdiri dari Modal untuk Tumbuh dan

Kapasitas untuk Tumbuh. Modal untuk Tumbuh menawarkan kelebihan-kelebihan

unik seperti proses kredit yang mudah dan cepat, tambahan pinjaman, cicilan

fleksibel di masa sulit, gratis asuransi jiwa kredit, nasabah dapat menyetor dan

tarik tunai di tempat usaha. Kapasitas untuk Tumbuh memberikan program

gan usaha dan micro business franchise.

pelatihan, informasi pengemban
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Misi

Bersamn, kit
! nciptakan Kese
'V Kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih berarti !
Visi
Menjadi bank
_ nk ma: ke i
s market terbaik, mengubah hidup berjuta rakyat

Inddonesia.

Ahn Taufik '
himad laufik  selaku  Branch  Manager ~ UMK Bogor

1 ¢ 3 1% 2 an '} P . ) 2 - ,
nengungkapkan,"Diharapkan kehadiran BTPN Mitra Usaha Rakyat, sesuai tema

yang diusung "Tumbuh bersama dengan BTPN Mitra Usaha Rakyat', "Menjadikan

pekerjaan sebagai jalan untuk menjadi manusia yang lebih baik," ujarnya.

Perkembangan BTPN sangatlah pesat dan membanggakan. Tahun 2009

BTPN meluncurkan Bisnis UMK dengan nama BTPN Mitra Usaha Rakyat

alui pembukaan 539 kantor cabang dengan pertumbuhan kredit mencapai Rp

mel
2.3 triliun. BTPN menerbitkan obligasi Rupiah jangka panjangnya yang pertama,

dengan peringkat A (national scale rating) dengan outlook positif dari Ftch
Ratings dan memperoleh fasilitas pinjaman jangka panjang dalam Rupiah dari
anak perusahaan World Bank).

International Finance ( ‘orporation, (

Tahun 2010, Nilai aset BTPN bertumbuh menjadi  Rp34,5 triliun
dibandingkan Rp13.7 riliun dua tahun sebelumnya, menjadi bank ke-10 terbesar
dalam hal kapitalisasi pasar diantara bank-bank publik di Indonesia, serta
menduduki  peringkat ke-5 dalam hal jumlah karyawan. BTPN berhasil
tan obligasi jangka panjang sebanyak dua kali dengan total

melaksanakan penerbi
r Rp 1,3 triliun di bulan

lesikan rights issue sebesa

nilai Rp2,4 triliun dan menye

Desember.
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Di tahun 2011, BTP
» BTPN meluncurkan Daya sebagai program sosialnya, yang
menjadi bagian integral dari aktifi -
)¢ agran integral dari aktifitas bisnisnya, serta telah menyelesaikan uji cobi
Bisnis Perbank: 4 oo Quarlah T -
ankan  Komunitas Syariah TUR (Tunas Usaha Rakyat). Bisns

Pendanaan memperkenalk: . . ottt
anaan memperkenalkan brand Sinaya, yang terhubung dengan inisiatif Daya.

Bank telah memperluas jaringan ATM-nya dengan jaringan ATM Prima
selain jaringan ATM Bersama yang sudah ada. Kini, total jaringan yang
terhubung mencapai lebih dari 57.331 ATM di seluruh Indonesia. Di tahun 2012,

BTPN meluncurkan Bisnis Perbankan Komunitas Syariah Tunas Usaha Rakyat

atau TUR).
. Paket Mitra Usaha (PAKETMU)
Solusi Kembangkan Usaha dalam satu Paket , tersedia 3 jenis :

1. Paket Mitra Usaha Bebas (PaketMU Bebas : Tanpa Jaminan)

Paket ini adalah paket pinjaman modal tanpa agunan (Tabel 4.1), plafond

Rp5-50 juta, dengan persyaratan Usaha minimal dua tahun dan dapat

menunjukan pembukuan sederhana atau nota-nota usaha
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Tabel 4.1

Hustrasi Angsuran

) ¥) aQ 2 .
Paket Bebas Pinjaman Jaminan BPKB

Pinjaman (Rp) | 12 bulan (Rp) | 24bulan(Rp) | 36 bulan(Rp)
%\-MO ~71.000 | ~56.000
3.000 608 —225.000 141.000 | 114.000
2 000 oo —— 337.000 212.000 ~170.000
SO0 449,000 167.000 227.000
5.000.000 562.000 353.000 284.000
6.000.000 674.000 424.000 341.000
7.000.000 786.000 495.000 397.000
8.000.000 899.000 565.000 454,000
9.000.000 1.011.000 636.000 511.000
10.000.000 1.123.000 707.000 568.000
11.000.000 1.236.000 777.000 625.000
12.000.000 1.348.000 848.000 681.000
13.000.000 1.460.000 919.000 738.000
14.000.000 1.573.000 989.000 795.000
15.000.000 1.685.000 1.060.000 852.000
16.000.000 1.797.000 1.131.000 908.000
17.000.000 1.910.000 1.201.000 965.000
18.000.000 2.022.000 1.272.000 1.022.000
19.000.000 2.134.000 1.343.000 1.079.000
20.000.000 2.247.000 1.413.000 1.136.000
21.000.000 2.808.000 1.767.000 1.419.000

Sumber: http://www.indonetwork.co.id/btpnmitrausaha/prod (yang sudah di modifikasi)

Paket pinjaman Bebas yang mudah dan ringan angsuranya adalah salah
satu produk BTPN dengan ilustrasi bunga 2,6% - 2,9% dari jumlah pinjaman
yang terkecil, yaitu 5 - 50 Juta Rupiah dengan angsuran 1-3 tahun dan

persyaratannya sangat mudabh.

Paket Mitra Usaha Fleksi (PaketMU Fleksi : Jaminan Fleksibel)

Paket ini adalah paket pinjaman usaha dengan setengah jaminan. Artinya
pengusaha kecil menengah dapat memperoleh pinjaman usaha hanya dengan
jaminan yang nilainya separuh dari plafond kredit yang diinginkan (Tabel

4.2). Plafond dari RP5-100 juta.
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ket Mitra Uit Mupan (PaketML Mapan ; Jaminan Penuh)

Yl | 1 e ’

ket intadalah paket pinjamaninvestasi usaha dengan plafond 100 juta
00 Juti Ruplah (Tabel 4.3), Apunan yang dipersyaratkan adalah (Sertifikat
ke M)t SHM dan Hak Guna Bangunan (HGB), Proses relatif cepat,

0N Pernyi Jani . ‘
dan persyaratan relatif mudah kelas lembaga pembiayaan perbankan.

Tabel 4.3
Hustrasi Angsuran
Tabel Angsuran 1,2%

Paket Mapan Pinjaman Dengan Jaminan

Pinjaman 12 bulan (Rp) | 24 bulan (Rp) | 36 bulan (Rp)
(Rp)

101.000.000 9,629,000 5.420.000 4.017.000
110,000,000 10,487,000 5,903.000 4.376.000
120,000,000 11.440.000 6.440.000 4.773.000
125.000.000 | 11.917.000 6.708.000 4.972.000
150.000.000 | 14.300.000 8.050.000 5.972.000
175.000.000 | 16.683.000 9.392.000 6.961.000
180,000,000 17.160.000° 9.660.000 7.160.000
190.000.000 | 18.113.000 10.197.000 7.558.000
195.000.000 | 18.590.000 10.465.000 7.757.000
200.000.000 19.067.000 10.733.000 7.956.000
250,000,000 | 23.833.000 13.417.000 9.944.000
©300.000.000 | 28.600.000 16.100.000 11.933.000
7350.000.000 | 33.367.000 18.783.000 13.922.000
400.000.000 | 38.133.000 21.467.000 15.911.000
450.000.000 42.900.000 24.150.000 17.900.000
500.000.000 | 47.667.000 26.833.000 19.889.000

Sumber: hitp://www.indonetwork.co.id/btpnmitrausaha/prod (yang sudah dimodifikasi)

Paket pinjaman Mapan yang mudah dan ringan angsuran adalah salah
satu produk BTPN dengan bunga 1,2% dari jumlah pinjaman terkecil, yaitu
RP101-500 Juta Rupiah dengan angsuran 1-5 tahun dan persyaratan yang

sangat mudah.




36

Sebenarnya, di
, d1 atas ¢ "
as paket mitra usaha Mapan masih ada lagi, yaitu paket
Menengah
, namun kar :
karena penjelasanya hampir sama dengan paket Mapan,

maka tidak di jelask .
Jelaskan secara detail. Syarat ketentuan peminjaman paket

Menengah =
gah sama persis dengan persyaratan paket Mapan. Hanya saja paket

" N
mitra usaha Menengah untuk peminjaman yang paling besar dari paket-paket

lainya. Paket Mitra Usaha Menengah adalah salah satu Paket tertinggi di

dalam Produk kami dengan maksimal 2 Milyar Rupiah dalam usaha

membantu usaha kecil hingga menengah.

C. Manfaat Plus

Pinjaman isi ulang | Tambahan Pinjaman Otomatis. Cicilan Fleksibel |

lebih Ringan Di masa sulit. Perlindungan terhadap ahli waris | Pinjaman Lunas
jemput | menabung dan tarik tunai di

bila nasabah meninggal. Tabungan antar

tempat usaha.

D. Pelatihan

ratis temu pengusaha sukses. Gratis

pengembangan usaha. G

Gratis pelatihan
pengembangan usaha. Gratis peluang

Gratis informasi praktis

pasang iklan usaha.
usaha. Gratis Kartu Mitra Usaha

pengembangan usaha. Gratis akses ke mitra
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Sumber:

V[ PAKNLT
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MAPAN

ME Nl N(u\ll

Tabel 4.4
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Husteast Angsuran

PRODUK PINJAMAN DARI BANK BTPN

PINJAMAN
(RIM
S utas 100 Juta

101 Juta- 500
Juta

501 Juta-2M
lllll\ waww, indonetwork co,id hlpnnnll.m\ wha/prod (yang sudah dimodifikasi)

Persyaratan pinjaman dari BTPB

Paket Bebas

B

BUNGA (Y0)

l."(lng.r‘

1,10

PERSYARATAN

Fe KTPsuamiistei
l'e KK I
l'c SmnlNllgull B

l'e NPWP (diatas 5 5()Juln)
7|:L BPKB Motor
e AJIB
Te SKU/SIUP

F ‘c Rek Tab3 bulan terakhir
Iknsi) o
l'c L\Alﬁ suami istri

Te KK

Fe Surat Nikah

Fe NPWP (diatas 50 Juta)
I'c BPKB Motor

Fe AJB

SKU/SIUP

Fe¢ Rek Tab 3 bulan terakhir
Fe Sertifikat (80% nilai jual)
Photo tempat usaha

Pas photo wpendukung

0,90

Idem MAPAN

b. Foto Kopi Kartu Keluarga (KK)

¢. Foto Kopi Surat Nikah

d. Foto Kopi Bukti Pe

Nomor Kendaraan (STNK) Motor

Foto Kopi KTP atau Kartu Tanda Penduduk (Suami Istri)

milik Kendaraan Bermotor (BPKB) dan Surat Tanda
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2. Paket Flexi

h.

g.

Foto Kopi KTP (Suami Istri)

Foto Kopi KK, Foto Kopi Surat Nikah

Foto, Kopi BPKB dan STNK Motor

Foto Kopi Akte Jual Beli (AJB)

Foto Kopi Nomor Pemilik Wajib Pajak (di atas 50 juta)

Foto Kopi " sy
oto Kopi Surat Kepemilikan Usaha (SKU)/surat ljin Usaha Pemerintah

(SIUP)

Foto Kopi Rekening Tabungan tiga terakhir

Paket Mapan

a.

b.

Foto Kopi KTP (Suami Istri)
Foto Kopi KK
Foto Kipi Surat Nikah

Foto Kopi BPKB dan STNK Mobil
Foto Kopi Nomer Pokok Wajib Pajak NPWP) (di atas 50 juta)

Foto Kopi AJB
Foto Kopi SKU/SIUP

Foto Kopi Rekening Tabungan tiga terakhir
Sertifikat (80% Nilal Jual)

Photo tempat usaha

Pas Photo untuk Pendukung

Paket Menengah

[dem Paket Mapan



F. Keunggulan dari Paket Mj
itra Usaha R
akyat
Ada Keunggulan dari paket Mitra Usaha Rakyat adalal
. Aaryat adalan

) P ~ e re
|. Proses yang mudah dan cepat

D re P 1
Proses yang mudah, tidak bertele-tele dan cepat
. « .

L

Cash Pick Up

Mitra bisa melakuk: a
’ ‘ lakukan pembayaran angsuran di tempat usaha atau tempat

tinggal Mitr ‘ : ; :
ggal Mitra atau di tempat yang ditentukan, nanti pegawal yang akan

o 1 . i .
mengambil angsurannya, sehingga Mitra tidak harus bersusah payah datang ke

tempat kami.

Tabungan Antar Jemput

(95}

Mitra bisa melakukan Tarik atau Setor Tunai di tempat usaha atau di tempat

tinggal Mitra, dimana nanti pegawai kami yang akan mengambil angsurannyd,
sehingga Mitra tidak perlu berkeluh kesah untuk datang ke tempat kami.

4. Bisa mendapatkan tambahan pinjaman otomatis (Top Up)

Bagi Mitra yang memiliki Good Track Record di kami, maka kami akan

menawarkan Tambahan Pinjaman secara otomatis.

5. Perlindungan terhadap ahli waris

Bila Nasabah meninggal, maka Pinjaman akan Junas.
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0. Mendaps olati
patkan Pelatihan Usaha

Setelah  terdalar
ar - sebapai Mite
gal Mitra kami, maka dengan otomatis Mitra

mendapatkan Pelatihan Usaly ,
saha, Informasi Usaha dan Peluang Usaha secard

Gratis.
7. Cicilan Fleksibel

l\'lill"\ dapat me b
[} < ll\h' ar SUIT'E 1
| ayal angsuran sesual kcnmmpuan, isa Mil]ggllilll atau

Bulanan.

LANYRTD
Svarat dan ketentuan berlaku

G. Sistem Pembiayaan BTPN Mtra Usaha Rakyat ditinjau dari Presepektif

Lkonomi Syariah

{. Sistemyang digunakan dalam menyalurkan dana

Manusia hidup di dunia ini tidak lepas dari saling membantu dan saling

memerlukan, karena tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa

keterkaitan dengan disekelilingnya. Misalnya, seorang pedagang beras tidak bisa

mencari jika stok padi dari petani tidak memadai. Untuk itu diperlukannya tukar
menukar hak kepemilikan atas parang tertentu atas sesamanya. Salah satu cara
ar hak kcpcmilikan atas barang tertentu dengan sesamanya.

untuk tukar menuk

ukar menukar adalah adanya kegiatan jual beli.

Salah satu cara untuk t

Menurut arti bahasa, jual beli alah tukar menukar suatu barang dengan
sesuatu lainnya. Menurut istilah syara’, jual beli adalah tukar menukar sesuatu



a.

b.
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parang atau benda y :
£ vang dilakuk:
g dilakukan dua orang atau dua pihak dengan suatu

kesepakatan tertentu

Jual beli huk
Jud ukumnya mubah di
ya mubah diperbolehkan sebagaimana dijelaskan dalam

ayat Al-Quran dan hadis berikut :

Qurah Al-Qurian
" ”|j .’" = | . P Ko A L2 & 3, < + s 1 is
Gdl G el lisiy sl gm LS ) ynshs § il Dleml Tl

Y ,,’-’ .’7 '\‘,"'4f,/“ﬁ.1*¢—fjo-4; >74 LF {2.” :
oy A5 b Ll 5 ol 41 0ty T3 O AT U el

P -

RN TS RIS R PP AR TRV (R [ PP I
\.‘,:3(‘-‘!2 W‘JJ-:—J)UDLC . 409 AD\J,!;;}‘);_ALLAJ&JPD‘-?JQ'?

’
= s
(2 \_'J)J}’

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapai), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai
kepadanya Jarangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Malka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepa g kembali (mengambil riba), Maka

da Allah. orang yan
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

sfky A2 3, 72 s (TR
@l ial 1 N Teals Zoell gl
g OF et E o

z 3. EF P 2 e 2
“r," ~ ZI. .
id .,)g)dw‘;_}w%ézavﬁ
P 4 1y 7

] z 4 . T t, ,f Eo- Xz // :, s,

anganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali densan jalan perniagaan yAans
Berlaku dengan suka sama-suka di anlara kamu. dan janganlah kamii membunuh

dirimu, Sesungguhnye Allah adalah Maha Penyayang kepadamt."

“Hai orang-orang

Dalam Hadis Nabi
il G 06 3Ly Al 4k Ml e ) Uy O 4 4 oo G _w_#\up
i i (O\__\ag,\\qu\.aue\,q@\a\u) (al J e
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“Sesunggeuhnyva jual beli .
suka™ (HR lhnu {hhhu::)h baru sah Jika (dilakukan) atas dasar suka sama

Dari dalil-dals i di -
ali naqli di atas, jelaslah bahwa jual beli itu diperbolehkan oleh

ama, i ,
agama, dan  harus dilakukan atas dasar suka sama suka atau atas dasar

kesepakatan. Apabila jual beli dilakukan dengan adanya paksaan terhadap salah

satu pihak, maka jual beli demikian tidak sah hukumnya.

Gambar 4.1
Pembagian Jual Beli (Bai’)

Jual Beli
(Bai')

Bai' ul Bai' ul

Bai' us Salam il :
[stishna

Murabahah

Sumber: http://projectafive,weebly.com/education/dalil-jual-beli-dalam-islam (yang telah
dimodifikasi)

Semua produk syariah memiliki dasar hukum sesuai dengan syariat Islam
berdasarkan al-Qur'an, sunnah (hadits) dan kaidah figihnya. Jadi, produk tersebut
dapat dipertanggungiawabkan keabsahannya, tetapi praktek di lapangan yang
keluar dari hukum dan kaidahnya.

Bai’ Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan

keuntungan yang disepakati.
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Dalil Al-Qur’an tentang jual Bai’ Al-Murabahah:

2
S48 -

. B2,8 2oz & <f 7 s
PR 5 . A AR A TY A
S5 5% Z055 ol N Jhdl =y (STl et ¥ Tl Tl el

J,-» -

BDPE R TR NP S e
§ :.||-|..: Y) "Q'p‘/)

z ) PR |
|

o) Lee) (&, HE o)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan hartd
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Ayat ini menjelaskan secara tegas bagi semua muslim yang beriman
kepada Tuhannya untuk selalu memperhatikan makanan yang di peroleh agar

terhindar dari laknat Allah Swt, yaitu jalan yang haram dalam

memperoleh  makanan tersebut. Selanjutnya Allah Swt memberikan solusi

melalui perniagaan atau jual beli yang dipraktekkan atas dasar keridhoan di antara

kedua belah pihak lebih atau lebih. Sedangkan sistem yang digunakan Mitra

Usaha Rakyat (MUR) dalam memberikan pembiayaan adalah dengan sistem

pinjaman berbunga, dimana disini bunga yang digunakan adalah sistem bunga

tetap.

Kendati disini pembiayaan hanya untuk usahan yang produktif, lebih ke

pembelian bahan-bahan atau alat-alat untuk usaha dan ada sistem pengontrolan
usaha, yaitu untuk apa saja pembiayaan itu digunakan, seperti halnya pembiayaan

itu murabahah dan meski jika di hitung besar keuntungan

dengan sistem syariah ya

(marjin) dengan sistem murabahah ini lebih besar dari sitem bunga yang
digunakan BTPN MUR, tetap saja marjin yang di dapatkan disebut riba. Yang

sangat dilarang di agama kita.
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"0"”’3'”‘",@_ yang Makan (mengambil)
seperti berdirinya orang yang kemasukan
gila. Keadaan merekq yang demikian iy

riba tidak dapat berdiri melainkan
syaitan lantaran (tekanany peryakit
adalah disebabkan mereka berkaia
(evpendops) .Sesu”gg"h”)'a Jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan 8 i

k"P"‘I‘"’.""_ larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil ribay,
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya"(Al-
Bagarah:2735)

riba. orang-orang yang telah sampai

Hukum Penjualan Secara Kredit

Ustad Arifin Ilham dalam salah satu pembahasan mengenai hukum
penjualan secara kredit mengatakan, “Diantara salah satu bentuk perniagaan yang
marak dijalankan di masyarakat ialah jual-beli dengan cara kredit. Dahulu.
praktek perkreditan yang dijalankan di masyarakat sangat sederhana, sebagai
konsekuensi langsung dari kesederhanaan metode kehidupannya. Akan tetapi
pada zaman sekarang, kehidupan umat manusia secara umum telah mengalami
kemajuan dan banyak perubahan, maka tidak pelak lagi, untuk mengetahui hukum
berbagai hal yang dilakukan oleh masyarakat sekarang, harus mengadakan studi
lebih mendalam untuk mengetahui tingkat kesamaan antara yang ada dengan yang
pernah diterapkan di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Bisa saja, nama

tetap sama, akan tepai kandungannya jauh berbeda, sehingga hukumnyapun

berbed.
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A « U al N «
Adalah Kkesalahan besar bagj s
gL seora itahi ‘ it
: ang mujtahid ketika hendak berijtihad,
hanya berpedoman Kkepada k
ada  Kesamaan  namy
aan  nama, tanpa memperhatikan adanya
pergeseran atau perkemba
AN AN
gan makna dan kandungannya. Diantara jenis transaksi
yang telah mengalami perkembx -
perkembangan makna dan penerapannya adalah transaksi

perkredltan_ Dahulu, transaksi hanya mengen: ; .
. engenal satu metode saja, yaitu metode

lanOSllnL’ antara ])e il
S S ¢ lllllll\' "¢ ~ ]
baldnﬂ dt ngan xonsumen. {\kil" l&.‘lilpi dl zaman

sekarang, perkreditan k
an telah berkembang dan mengenal metode baru, yaitu metode

tidak langsung, o batk - :
= , dengan melibatkan pihak ketiga. Dengan demikian pembeli

ebagai pihak s .
sebagai pihak pertama tidak hanya bertransaksi dengan pemilik barang. akan

tetapi bertransaksi dengan dua pihak yang berbeda: Pihak kedua: Pemilik barang.

pihak ketiga: Perusahaan pembiayaan atau perkreditan atau perbankan.

Perkreditan semacan ini biasa kita temukan pada perkreditan rumah (KPR), atau

kendaraan bermotor.

Pada kesempatan ini dikaji hukum kedua jenis perkreditan ini yaitu :

Hukum Perkreditan Langsung

a langsung antara pemilik barang dengan

Perkreditan yang dilakukan secar
kan dalam syari’at. Hukum

rmiagaan yang dihalal

suatu transaksi pe
arga pembelian dengan kredit lebih

pembeli adalah

akad perkreditan ini tetap berlaku, walaupun h

n harga pembeli
g kuat, Pendapat

an secara kontan. Inilah pendapat -sebatas

besar dibanding denga
ini merupakan pendapat

yang palin

ilmu yang di miliki,
apa dalil berikut:

ma’. Kesimpy

]an hukum ini berdasarkan beber

kebanyakan ula
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Dalil pertama: Keumuman fivman Allah Ta'al
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tindi
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah  mengajarkannya meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakian
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhanmnya
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada  hutangma jika yang
berhutang itu orang yang Jemah akalnyva atau lemah (keadaanmya) atau Dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinva mengimlakkan
dengan jujur. dan per.s'uksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu). jika tak ada dua orang lelaki, ‘\Iukg (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
Maka yang seorang mengingmkanm'tf. jungulnluh saksi-saksi itu enggan lm."m_".'r;
keterangan) apabila mereka dipanggll: dan janganlah kamu jemu menulis hutang

itu. baik kecil maupun pesar sampdi batas waktu membayarnya. yang demikian
: rsaksian dan lebih dekar

itu, lebih adil di Sisi Allah dan lebih menguatkan pe
ke'ada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah md'amalahmu it kecuall
# kamu jalankan di antara kamu, Maka

i ‘ ai yang
ika mu'amalah itu erdagangan un | .
y # ika) kamu tidak menulisnva dan persaksikanlah

tidak ada dosa bagi kami, (/ .
dan  saksi saling sulit

i N [t h penulis
] perjual beli dan janganla ‘
apabila kamu J wu lakukan (yang demikian), Maka Sesungeuhnva hal 1

menyulitkan. jika kan
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adalah suatu kefasikan pada dirimu  dan bertakwalah kepada Allah Allah

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui vegala sesuatu

Avat it adalah salah s Y
A) dalah salah satu dalil vang menghalalkan adanya praktek hutang-
piutang. sedangkan akad Kredit adalah salah satu bentuk hutang, maka dengan

keumuman ayat ini dapat menjadi dasar dibolehkannya perkreditan. Dalil hedua.
Hadits niwayat *Aisyah radhiaalahu ‘anha.
B D B A N e o S

“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam membeli sebagian bahan makanan dari
seorang vahudi dengan pembavaran dihutang, dan beliau menggadaikan perisai
beliau kepadanyva” (Muttafaqun "alaih).

Pada hadits ini. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membeli bahan makanan
dengan pembayaran dihutang dan sebagai jaminannya, beliau menggadaikan
perisainya. Dengan demikian, hadits ini menjadi dasar dibolehkannya jual-beli
dengan pembayaran dihutang dan perkreditan adalah salah satu bentuk jual-beli

dengan pembayaran dihutang. Dalil ketiga: Hadits Abdullah bin *Amer bin Al

* Ash radhiallahu ‘anhu.

U‘Edﬁ)e—lﬁ‘—"kwe:b)ﬁbeéﬁ‘-\er—ﬁue-})&ﬁu“ﬂ#ﬁ:‘l‘*3"\;‘--:*'-‘@»).)"
el el 5 gee ;q@‘ées&\fw\édw‘cuié.")#EUHQ‘A-J-\#— al Lo
,\’_.I.Lé_ﬂﬂ\‘j agla ﬁi) daal :\5_)_(51..-34,_\&; A\\Jm.&h\ J}...-) )Q\JjMAE\ CJP\,-“ 3)'_4'\;‘%-.

\5-3‘—9-‘\'\ Aol g

“Rasulullah ~ shallallahu  ‘alaihi  wa sallam  memerintahkanku  untuk

mempersiapkan suatu pasukan, sedangkan kita tidak memiliki tunggangan, Maka

Nabi memerintahkan Abdullah bin Amer bin Al ‘Ash untuk membeli tunggangan
dengan pembayaran ditunda hingga datang saatnya penarikan zakat. Maka
Abdullah bin Amer bin Al ‘Ashpun seperintah Rasulullah shallallahu “alaihi wa
sallam membeli setiap ekor onta dengan harga dua ckor onta yang akan
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dibayarkan ketika tel j
lah tiba
Dawud, Ad Darag ' | Saamya penarikan zak i
aquthni dan dihasankan (1)1(»;:"1'11\(;'1‘} sakat. Riwayal dhmac Ab
*h Al Albani.

Pz;d: 11:18:1; .ml: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan sahabat
Abdullah bin “Amer Al *Ash untuk membeli setiap ekor onta dengan harga dua
ekor onta dengan pembayaran dihutang. Sudah dapat ditebak bahwa beliau tidak
akan rela dengan harga begitu mahal (200%), maka bila beliau membeli dengan
pambayaran tunai. Dengan demikian, pada kisah ini, telah terjadi penambahan

harga barang karena pembayaran yang ditunda (terhutang).

Dalil : : : .
keempat: Keumuman hadits salam (jual-beli dengan pemesanan).

Diantara bentuk perniagaan yang diijinkan syari’at adalah dengan cara salam,

yaitu memesan barang dengan pembayaran di muka (kontan). Transaksi ini adalah

kebalikan dari transaksi kredit. Ketika menjelaskan akan hukum transaksi ini,

Nabi shallallahu ¢alaihi wa sallam tidak mensyaratkan agar harga barang tidak

berubah dari pembelian dengan penyerahan barang langsung. Nabi shallallahu

¢alaihi wa sallam hanya bersabda:

e (Biia, eskwd?‘é!e}“u)ue}*-ﬂdasguwuum

“Barang siapa Yang membeli dengan cara memesan (salam), hendaknya ia
las dan hingga batas

memesan dalam takaran yang jelas dan timbangan yang je

waktu yang jelas pula’ (Muttafaqun ‘Alaih)

{ atas dan juga lainnya selaras dengan

dari empat dalil d

Pemahaman
akan bahwa hukum asal setiap perniagaan

kaedah dalam ilmu figih, yang menyat
para ulama’ menyatakan bahwa: selama

rkan kaedah ini,
tegas yang mengharamkan suatu bentuk

adalah halal. Berdasa

g shahih nan

tidak ada dalil yan
untuk dilakukan.

gaan tersebut boleh atau halal

perniagaan, maka pernia
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Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam:
s g eyl ol g5 LI ) Lyl Al day 8 Doinc gh o

anyd

“Barang siapa v - :

g me me - )
pa vang menjual jual penjualan dalam satu penjualan maka ia h

telah

ibenar ) ; . :
;Nu m} A;(m iy ”gumln{ harga vang paling kecil, kalau tidak., maka ia
erjatuh ke dalam riba” (Riwayat At Tirmizy dan lain-lain)

Penatsir: a Vi shih tanat i .. :
irannya vang lebih tepat ialah apa yang dijelaskan oleh Ibnul Qayyim dan

lainnya([1]). bahwa makna hadits ini adalah larangan dari berjual beli dengan cara

inah. Jual beli “Innah ialah seseorang menjual kepada orang lain suatu barang

dengan pembayaran dihutang, kemudian seusai barang diserahkan, segera penjual

membeli kembali barang tersebut dengan dengan pembayaran kontan dan harga

lebih murah.

Hukum Perkreditan Segitiga

Agar lebih mudah memahami hukum perkreditian jenis ini, maka berikut

ini disebutkan contoh singkat tentang perkreditan jenis ini: Bila Pak Ahmad
hendak membeli motor dengan pembayaran dicicil/kredit, maka dapat mendatangi

ani penjualan dengan cara kredit. Setelah

salah satu showroom motor yang melay

memilih motor yang diinginkan, dan menentukan pilihan masa pengkreditan,
ndatanganinya dan biasanya dengan

diminta mengisi formulir serta mana

menyertakan barang jaminan, serta uang muka ([2]). Bila harga motor tersebut
dengan pembayaran tunai, Rp10.000.000,-, maka ketika pembeliannya dengan
cara kredit, harganya menjadi Rp 12.000.000,- atau lebih. Setelah akad jual-beli

ani dan pembelipun telah membawa pulang motor yang di

ini selesai ditandatang
beli. maka pembeli tersebut berkewajiban menyetorkan uang cicilan motornya itu
1
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ke bank atau ke P ke
| .\[k“.h“” J.tn bukan ke showroom h'mpl' ln,'l,lkllk.ll\

transak st dan menerima motor vang bely tersebat
. "

» ' - \
Praktek serupa dapat G saksaban pada perkreditan rumah, atau fainnya

KNeberadaan .
Jdan peranan pihak ketiga i mentmbulkan pertanyaan i henak

. » ‘ ]
mengapa Pak Ahmad harus membayarkan aicillannya ke hank atau P1 perkreditan,

i

1\ s W) .
bukan ke showroom tempat bertransaksi dan menenina motomya ' Jawabanny

sederhana: Karena Bank atau P Perkreditanny a telah mengadakan ke w pak atan

bisnis dengan pihak showroom, yang intinya bila ada pembeli dengan cara kr dit

maka pihak bank berkewajiban membayarkan harga motor tersebut  dengar

pembayaran  kontan, dengan konsckwensi pembeli tersebut dengan otomatis
menjadi nasabah bank. schingga bank berhak menerima cicilannya. Dengan
demikian. seusai pembeli menandatangani formulir pembelian, pihak showroom

langsung mendapatkan haknya, yaitu berupa pembayaran tunai darn bank

Sedangkan pembeli secara otomatis telah menjadi nasabah bank terkait. Praktek

semacam ini dalam ilmu figih disebut dengan hawalah, vaitu memindahkan

piutang kepada pihak ketiga dengan ketentuan tertentu.

Pada dasarnya, akad hawalah dibenarkan dalam syar’at, akan tetapi

permasalahannya menjadi lain, watkala hawalah digabungkan dengan akad jual-

beli dalam satu transaksi. Untuk mengetahui dengan benar hukum perkreditan

yang menyatukan antara akad jual beli dengan akad hawalah, maka kita lakukan

dengan memahami dua penafsiran yang sebenarmya dari akad perkreditan segitiga

ini.
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Bila berusaha mengkaji dengan seksama akad perkreditan segitiga ini,
niscaya akan di dapatkan dua penafsiran yang saling mendukung dan berujung
pada kesimpulan hukum yang sama. Kedua penafsiran tersebut adalah Penafsiran
pertama: Bank telah menghutangi pembeli motor tersebut uang sejumlah Rp
10.000.000,- dan dalam waktu yang sama Bank langsung membayarkannya ke
showrOQom tempatnya membeli motor. Kemudian Bank menuntut pembeli untuk
membayar piutang tersebut dalam jumlah Rp13.000.000,-. Bila penafsiran ini
yang terjadi, maka ini jelas-jelas riba nasi’ah (riba jahiliyyah). Dan hukumnya
seperti yang disebutkan dalam hadits berikut : Dari sahabat Jabir radhiallahu

‘anhu, ia berkata:

‘a.‘.um o‘_g_)' ;\}m ‘;;A
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melaknati pemakan riba (rentenir),

orang yang memberikan/membayar riba (nasabah), penulisnya (sekretarisnya),
dan juga dua orang saksinya. Dan beliau juga bersabda: “Mereka itu sama

dalam hal dosanya”(Muslim)

Penafsiran kedua: Bank telah membeli motor tersebut dari Showroom, dan

menjualnya kembali kepada pembeli tersebut. Bila penafsiran ini yang benar,

maka Bank telah menjual motor yang di beli sebelum di pindahkan dari tempat

penjual, yaitu showroom ke tempatnya sendiri, sehingga Bank telah menjual

barang yang belum sepenuhnya menjadi miliknya. Sebagai salah satu buktinya,

surat-menyurat motor tersebut semuanya langsung dituliskan dengan nama

pembeli tersebut, dan bukan atas nama bank yang kemudian di balik nama ke

pembeli tersebut. Bila penafsiran ini yang terjadi, maka perkreditan ini adalah

salah satu bentuk rekayasa riba yang jelas-jelas diharamkan dalam syari’at. “Dari
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sahabat Ibnu ‘Abbas radhiallahu ‘anhu, ia menuturkan: Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda:

L . y ' ) 2] 2 § .

Ba ang Is.mpa ! (‘mg membeli bahan makanan, maka janganlah ia menjualnya
kembali hingga ia selesai menerimanya.” Ibnu ‘dbbas berkata: “Dan sayd
berpendapat ba]nm segala sesuatu hukumnya seperti bahan makanan”
(Muttafaqun “alaih)

Pendapat Ibnu ‘Abbas ini selaras dengan hadits Zaid bin Tsabit berikut:

Loy A e s Ja ) Al il din sl LS (sndl G Uy s JB e O O=
@bwmj\a\swﬂ\s ‘&\Jmiﬂawda)_\;b co.)gu_\c;._\_)a.'ai U‘QJJLS RN
Zun ol gl o sede A ey OB dla ) G 0j5ad i A il Gy 4ag Y Jls

Sl g s sif o5 pllay ) el L g s> s

“Dari sahabat Ibnu Umar ia mengisahkan: Pada suatu saal saya membeli minyak
di pasar, dan ketika saya telah selesai membelinya, ada seorang lelaki yang
menemuiku dan menawar minyak tersebut, kemudian ia memberiku keuntungan
yang cukup banyak, maka akupun hendak menyalami tangannya (guna menerima
but) tiba-tiba ada seseorang dari belakangku yang
memegang lenganku. Maka akupun menoleh, dan ternyata ia adalah Zaid bin
Tsabit, kemudian ia berkata: “Janganlah engkau jual minyak itu di tempat
engkau membelinya hingga engkau pindahkan ke tempatmu, karena Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari menjual kembali barang di tempat
barang tersebut dibeli, hingga barang tersebut dipindahkan oleh para pedagang
ke tempat mereka masing-masing” (Riwayat Abu dawud dan Al Hakim)([3])

tawaran dari orang lerse

Para ulama’ menyebutkan beberapa hikmah dari larangan ini, di antaranya

ialah, karena kepemilikan penjual terhadap barang yang belum diterima, bisa saja

batal, karena suatu sebab, misalnya barang tersebut hancur terbakar, atau rusak

terkena air dll, sehingga ketika telah menjualnya kembali, dan tidak dapat

menyerahkannya kepada pembeli kedua tersebut.

Hikmah kedua: Seperti yang dinyatakan oleh Ibnu ‘Abbas ketika muridnya

yang bernama Thawus mempertanyakan sebab larangan ini:
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Saya bertanya kepada Ibnu ‘ Abbas:
e pladall s anl s aal ja dllay g Sl S e Y 8

“Baeaimana kok demikian?” . . o
Bag kian?"' la menjawab: “Itu karena sebenarnya yang terjadi

m_!alah “meiz/ual dirham dengan ~ dirham, sedangkan bahan makanannya
ditunda.”([4])

[bnu Hajar menjelaskan perkatan Ibnu ‘Abbas di atas dengan berkata: “Bila
seseorang membeli bahan makanan seharga 100 dinar, misalnya dan yang
bersangkutan telah membayarkan uang tersebut kepada penjual, maka belum
menerima bahan makanan yang dibeli, kemudian menjualnya kembali kepada
orang lain seharga 120 dinar dan langsung menerima uang pembayaran tersebut,
padahal bahan makanan yang jual masih tetap berada di penjual pertama, maka
seakan-akan orang ini telah menjual/menukar (menghutangkan) uang 100 dinar
dengan pembayaran/harga 120 dinar. Sebagai konsekuensi penafsiran ini, maka
larangan ini tidak hanya berlaku pada bahan makanan saja, (akan tetapi berlaku
juga pada komoditi perniagaan lainnya-pen).”([5]) Dengan penjelasan ini dapat
disimpulkan bahwa pembelian rumah atau kendaraan dengan melalui perkreditan

yang biasa terjadi di masyarakat adalah terlarang, karena merupakan salah satu

bentuk perniagaan riba. Sebagai solusi dari perkreditan riba yang pasti tidak akan

diberkahi Allah, maka digunakan metode perkreditan pertama, yaitu membeli

langsung dari pemilik barang, tanpa menyertakan pihak ketiga. Misalnya dengan

menempuh akad al wa'du bis syira’ (janji pembelian), yaitu meminta kepada

seorang pengusaha yang memiliki modal agar membeli terlebih dahulu barang

yang dimaksud. Setelah barang yang dimaksud terbeli dan berpindah tangan

kepada pengusaha tersebut, kita membeli barang itu darinya dengan pembayaran

dicidl/terhulang. Tentu dengan memberinya keuntungan yang layak. Bila solusi
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pertama ini tidak dapat diterapkan karena suatu hal, maka menganjurkan kepada
pembaca untuk bersabar dan tidak melanggar hukum Allah Ta’ala demi
mendapatkan barang yang diinginkan tanpa memperdulikan faktor keberkahan
dan keridhaan illahi. Tentunya dengan sambil menabung dan menempuh hidup
hemat, dan tidak memaksakan diri dalam pemenuhan kebutuhan. Berlatihlah
untuk senantiasa bangga dan menghargai rizqi yang telah Allah Ta’ala karuniakan

kepada kita, sehingga akan lebih mudah untuk mensyukuri setiap nikmat yang di
miliki.
Bila kita benar-benar mensyukuri kenikmatan Allah, niscaya Allah Ta’ala akan

melipatgandakan karunia-Nya kepada kita:

GEr =

P
- » %1 iz € ’,,/ // ‘J;,’ .t’a‘:a‘ : /,I‘/ Clew Lz
5 S QI o fem of "N et of 15 225 33

“Dan (ingatlah juga), latkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".

Dan hendaknya kita senantiasa yakin bahwa barang siapa bertaqgwa kepada

Allah dengan menjalankan perintah dan meninggalkan larangan, niscaya Allah

akan memudahkan jalan keluar yang penuh dengan keberkahan.

-
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"Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan
Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
Allah  melaksanakan  urusan  yang

( ktfperl uan)nya.  Sesungguhnya
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-

lap sesuatu,
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Dahulu dinyatakan oleh para ulama’:

MA\P&|M}&M&}QA

“Barang siapa meninggalkan suatu hal karena Allah, niscaya Allah akan
menggantikannya dengan sesuatu yang lebih baik. ”

BTPN MUR menggunakan metode perkreditan yang pertama, dimana
pihak yang menjual barang adalah bank dan yang membeli adalah nasabah

Jangsung, atau disini kita menyebutnya mitra usaha.

. Sistem Agunan (Jaminan)

Tabel 4.5
Tentang Agunan di

BTPN MUR (konvensional) dan BTPN TUR (syariah)
BTPN TUR

BTPN MUR

Tidak ada agunan jika pembiayaan
yang diberikan masih kecil (dalam
batas tertentu).

Adanya Agunan, jika pembiayaan
yang diberikan besar (dalam batas
tertentu).

I | Tidak ada agunan jika pembiayaan
yang diberikan masih kecil (dalam
batas tertentu).

2 | Adabya Agunan, jika pembiayaan
yang diberikan besar (dalam batas

tertentu).
Sumber; Sumber : Ismail 2011 (yang telah dimodifikasi)

Bank konvensional maupun syariah masing-masing nggunakan sistem
kehati-hatian, maka keduanyanya akan mensyaratkan agunan (Tabel 4.5) kepada

nasabahnya, jika pembiayaan mulai besar. Begitu juga di BTPN MUR, akan

menggunakan agunan sebagaimana mestinya.
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4. Produk/Proyek yang dibiayai

Produk/proyek yang dibiayai oleh BTPN Mitra Usaha Rakyat (MUR),
adalah segala produk/proyek yang sifatnya bisa menguntungkan. Tidak peduli
produk tersebut telah sesuai syariah Islam atau tidak. Asalkan usaha/proyek
tersebut telah mendapat izin oleh aparat setempat, maka usaha/proyek tersebut
bisa dijalankan dan dibiayai. Sebagai contoh: Ternak atau jual beli daging babi,
dan sebagainya. Namun jika tidak mendapat izin dari Aparat setempat, maka

usaha tersebut tidak bisa diberi pembiayaan. Seperti contohnya; usaha warung

remang-remang, jasa pijet plus-plus, dan sebagainya.

Dalam syariah atau bank dan UUS, tidak diperbolehkan membiayai

usaha/proyek yang non syariah seperti yang telah disebutkan. Kendati
usaha/proyek tersebut telah mendapat izin oleh aparat setempat, maka seperti jual

beli daging babi, atau jual beli minuman keras, meski usaha tersebut telah

mendapat izin aparat setempat, tetap dalam syariah Islam tidak diperbolehkan.

Dan dalam aturan perbankan syariah/UUS hal ini tidak diperbolehkan.

a. Barang yang Haram diperdagangkan

Banyak warung, toko dan pusat perbelanjaan tidak lagi mengenal halal dan

haram, pokoknya apa dijual, asalkan mendapatkan untung. Dengan modal yang

berusaha sekecil mungkin, diharapkan bisa meraih keuntungan besar. Dengan

segala cara ditempuh bahkan untuk memperdagangkan barang haram karna

Padahal Tslam tidak menghalalkan segala cara untuk meraih rizki, ada cara yang

benar yang mesti ditempuh. Seorang muslim harus menghindarkan diri dari

'nemperdagangkan barang yang haram demi mendapatkan rizki yang barokah.
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“Sesungguhmya, Allah dan Raul-Nya mengharamhan jual - beti Khamar,
bangkai, babi dan patnng Ad yang berhanid, “Wahal Rasulutlab. apa
pendaparmu mengendal jual beli Jemak bangkiti, mengaeal '_h'""" bemgehint it
dipakai untuk menambal peruhie, memimaki kulis dan ahifaachikerer mrinvak unik
penerangan? © Nahi challalahn alaihi wa sallam bersabda. “Tidak boleh!
Jual beli lemak banghai ftu haram * Kemudian, R‘r""”’f'”‘;"‘ shatlallabu alaiki
wa sallam bersabuda, " Semogd AMah melaknat Yahudi Sesunggiehnye, athala
Allah mengharamkant Jemak Porrmekerl, mureka mencairkannye lalw menfual




minyak dari lemak bangkai tersebut, kemudian mereka  memakan hasil

pem'ualannya“ (HR Bukhari no. 2236 dan Muslim, no. 4132).

5) Anjing

Dari Abu Mas’ud Al Anshori radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata,
A A Ll s S 5 e -l g e bl e 480 e

«Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang hasil penjualan anjing,
penghasilan pelacur dan upah perdukunan” (HR Bukhari no. 2237 dan

Muslim no. 1567).

Dalam hadits Jabir bin ‘Abdillah dikecualikan anjing yang dimanfaatkan

untuk buruan. Dari Jabir, berkata,
_‘.ML_ASU‘ uiSl\,J_,.\lAluéun ugjéhbgélbiﬂ\é;adl ’d,i,.)b‘

«Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang upah penjualan kucing
dan anjing kecuali anjing buruan” (HR An Nasai no. 4668. Syaikh Al Albani

mengatakan bahwa hadits ini shahih).

6) Darah

Dari Abu Juhaifah, beliau berkata,

;;;J',‘m\,__mg‘5__,1'53\0;-3',‘?a\gmb;ugs_gu,qhmuh_mu,z)u

ol iy ¢ Sy« WM ST P A PR PR

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang hasil penjualan darah,
hasil penjualan anjing dan upah dari budak wanita (yang berzina). Beliau
Jjuga melaknat orang yang menato dan yang meminta ditato, memakan riba
(rentenir) dan yang menyerahkannya (nasabah), begitu pula tukang gambar

(makhluk yang memiliki ruh)” (HR. Bukhari no. 2238).
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Kucing

Dari Jabir, beliau berkata.,

IRy S (8 e g -y e il L )

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari hasil penjualan anjing dan

kucing” (HR Abu Daud no. 3479 dan An Nasai no. 4668, Syaikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits ini shahih).

Gambar yang memiliki ruh (manusia dan hewan)

Dari Sa’id bin Abil Hasan, ia berkata,

o e Ul Bl Y e U1 G 00 1057 861 3 — g il oy — e G B
ohin — Al U0y fingis U ) GBAAT Y (e (31 UG, Dpglialll odb el )y ¢ oy Aaka
Dy ¢ st Gl ) S o ASSA Al (3 ) sha Dl (5 Ul A sty — iy 4ile
Sl ¢ il ol ) il o) Sy UG | A Dilally 8 850 JaW LA « 1l e il

04 ol o8 8 ¢l e

i sisi ‘Abbas -radhiyallahu 'anlnmxu-.-
“Aky dqhulu per’jlah aierj;iigd;?:;Za{gggi b/:?iau lantas ii: berA.'am. -"H"ql'u'u
Ketzkc‘z g e Sew(z; laﬁ manusia. Penghasilanku berasal dari hasil kz;)‘ ya
M aku.a‘ amembuat gambar seperti ini. " Ibnu ‘Ab_b‘” k‘)””,“ m;:
langanku.“A.ku bl‘;:a ng kusampaikan berikut ini selain dari yang [JLr';‘,’}I
i TqukIC;e yC;utlg;ah shallallahu  ‘alaihi wa  sallam. AAZI pe;;[;h
it i ) a}ju sabda, ‘“Barangsiapa yang membuat gam “”;” o
mendengar beliau ber 4 ia bisa meniupkan ruh pada gambar _.y(;ngi ) Jiegh
o menfgaz‘abnya 'hmggeniu kan ruh tersebut selamanya. _W"J” ”ki";’ masih
cadona 1¢ e bISIC; m)n'acllyt' kuning. Kata Ibnu ‘Abbas, :Itka frltg o )
el B e birchlibsa erILcajgambarlah pohon atau segala sesualu ),
t ingin meluKls,
;L(;fil;Z§ruh” (HR Bukhari no. 2225).



60

9) Segala benda yang haram dan yang dimanfaatkan untuk tujuan haram

~

Dari 1bnu *Abbas, Nabi shallallahu “alaili wa sallam bersabda,
A o ya Ut o5y 18] LS 4Dl )

Allah  Ta'ala mengharamkan  sesuatu, maka Allah

linya)” (HR. Ad Daruquthni 3: 7 dan Ibnu
an bahwa sanad hadits

“Sesunggulnya jika
mengharamkan upah (hasil Jual be
Hibban 11: 312. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatak

ini shahih).

Dalam lafazh musnad Imam Ahmad disebutkan,
FRVN ‘,‘); ‘ ,:;,.L: [_JSl ?); 13) Ja e ol

amkan memakan sesuarl,
a)” (HR. Ahmad I: 293.
shahih).

a jika Allah ‘azza wa Jalla menghar
(hasil penjualann)
atakan bahwa sanad hadits ini

“Sesungguhn)
maka Dia pun melarang upah
Syaikh Syu’aib Al Arnauth meng

Oleh karenanya segala makanan atau minuman yang diharamkan, maka

diharamkan pula jual belinya semisal jual beli hewan buas yang bertaring,

darah, anjing, burung yang bercakar, hewan jalalah (yang mengkonsumsi

najis), tikus, ular, semut dan katak.

Contoh yang dimanfaatkan untuk tujuan haram adalah alat musik dengan

berbagai macam jenisnya, bahkan terdapat hadits khusus yang menyebutkan

am. Dari Abu ‘Amir atau Abu Malik Al Asy'ari telah

penjualannya yang har
1 dia menyampaikan sabda Nabi

menceritakan bahwa dia tidak berdusta, lalt

shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Sungguh, benar-benar akan ada di kalangan umatku sekelompok orang: yang
menghalalkan zina, sutera, khamr, dan alat musik. Dan beberapa /((’/4;)///;1:/(’
orang akan singgah di lereng gunung dengan binatang ternak mereka
Seorang yang fakir mendatangi mereka untuk suatu keperluan, lalu mereka
berkata, ‘Kembalilah kepada kami esok hari.’ Kemudian Allah mendatangkan
siksaan kepada mereka dan menimpakan gunung kepada mereka serta Allah
mengubah sebagian mereka menjadi kera dan babi hingga hari kiamat" (HI.
Bukhari secara mu ‘allag —tanpa sanad- dengan lafazh jazm/ tegas).

Yang termasuk dalam hal ini jual beli rokok, dadu, kartu judi, buku

yang berisi kekufuran, kebid’ahan, pemikiran sesat atau berisi akhlak yang

rusak seperti buku porno, buku yang berisi gambar perempuan yang membuka

aurat, baju yang terdapat gambar makhluk yang memiliki ruh-seperti pada

baju anak atau kaos bola yang terdapat gambar pemain bola-, baju yang

terdapat gambar wanita, pakaian wanita yang ketat dan seksi dan baju yang

memiliki salib. Utuk hal ini, BTPN MUR, belum memperhatikan hal haram

atau tidaknya produk atau proyek yang dibiayai. Dengan syarat mendapat izin

dari aparat setempat, berani turun untuk membiayai produk/proyek tersebut.

5. Return Yang Diperoleh
Retrunrn yang di dapatkan oleh BTPN MUR adalah bunga yang telah

Sedangkan Dalam  sistem murabahah

ditetapkan ~ diperjanjian awal.

u ditetapkan di awal juga, seperti halnya dengan

marjin/keuntungan bank selal

sistem bunga tetap.
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Dalam hal ini, kedudukan bunga tetap dan margin dari murabahah adalah

hampir menyerupai, dimana keduanya tidak fluktuatit dan telah disepakati di

perjanjian awal.
6. Orientasi/Tujuan Pembiayaan
Oleh Al-Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas,
L e AR ash e sk a6 ey il A L (il e Ao AN ) 1 il e
5,ally WA 8 aile A g o puids Ple i ey il o) )8 e )8 Ale Al Ll
ey ¢ 4l e A B O8 Ll gse s,.,s.:m‘,‘;;')_:.Ur,;_:,'mg,_a;m.;,:..,.t_;‘l;.:. e (pa g o
A g e i o F8 el Ly ¢ A () Ui g A1 80 (o ¢ Lle 4 (ol Ui e
A Ry ¢ Al My ¢ AR pelle 33U ¢ i sl ) S 050
i agd sl pd Al 4 U ay ¢ odie b il ph 53

Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
elapangkan satu kesusahan dunia dari seorang

kan darinya satu kesusahan di hari Kiamat.

Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan (dalam masalah
hutang), maka Alldh Azza wa Jalla memudahkan baginya (dari kesulitan) di dunia
dan akhirat. Barangsiapa menutupi (aib) seorang Muslim, maka Allidh akan
menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong seorang
hamba selama hamba tersebut menolong saudaranya. Barangsiapa menempuh
jalan untuk menuntut ilmu, maka Alléh akan mudahkan baginva jalan menuju
Surga. Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Alldh (masjid) untuk
membaca Kitabullah dan mempelajarinya di antara mercka, melainkan
ketenteraman akan turun aias mereka, rahmat meliputi mereka, Malaikat
mengelilingi mereka, dan Allah menyanjung mereka di tengah para Malaikat
yang berada di sisi-Nya. Barangsiapa yang diperlambat oleh amalnva (dalam
meraih derajat yang tinggi-red), maka garis keturunannya tidak bisa

mempercepatnya.”

Dari Abu Hurairah
bersabda, ‘“‘Barangsiapa yang m
Mukmin, maka Alldh melapang

Dalam riwayat lain, Rastlulldh Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

9“',&')‘9&3«s;’.;t;;,;;m;;,ts‘g;.‘s‘;;\;;,.ms:,;;,‘@;;;@u,ﬁ:‘.nagq-.,‘;;@.},l,nﬁu
B T G e ey « TR ¢ D MR g v



63

Lorang Muslim adalah s :
;S;wnzhaliminra o tidak [mlz";:lf;;l(’l/(.)run‘l.’ Muslim  lainm /
" . embiark a di e & i
wtl]lb menolong dan membelany kannya diganggu orang | ,ll(/u/\ holeh
squdaranya. maka Allih  Azza a)(1}]. Barangsiapa 'm'mI}»‘ oot
Bara”gsmpu "w/upungkw, }\-:,\.“/,"; a Jalla senantiasa ”Am:lnlu Au/hmulnm
' | ! ; an i ’ menotongnyva
melapangkan baginya dari s » g usim ' i ah
melapny oib) (),:””g \’/VII]('I/I satu kesempitan di hari Ki "”'(Mu Allah  akan
N ( {
g Muslim, maka Allah  menutupi ("1{/’ o
aib)nya  pada  har
. wri

Kiamat(?2 ]

8 < ’il . h ara )" ,(/

vang melapan kan sa S |
] pang tu kesusahan dunia dari seorang mukmin ka Allil
. maka Allah

p S ( . ‘ L
l’e 3 L C . 1 l’ l"“ I 1\ l(, « « S¢ |

dengan jenis per ' '
gan | perbuatan. Hadits-hadits tentang masalah ini banyak sekali, misalnya

sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam,

Lyl salic (e dbl a0 Ll

Sesungguhnya Alldh menyayangi hamba-hamba-Nya yang penyayang/3]

erat yang mengakibatkan seseorang sangat

Al-Kurbah (kesempitan) ialah beban b

menderita dan sedih. Meringankan (at-tanfls) maksudnya berupaya meringankan
beban tersebut dari penderita. Sedangkan at-taftij (upaya melepaskan) dengan ¢ard
penderita, sehingga kesedihan dan

m 1 - .
enghilangkan beban penderitaan dari
kesusahannya sirna. Balasan bagi yang meringankan peban orang lain ialah Alldh
an kesulitan adalah

akan meringankan kesulitannya. Dan balasan menghilangk
[4] Seorang Muslim hendaknya berupaya

All4 ] .
1ah akan menghilangkan kesulitannya
harta, bimbingan.

u bisa dengan ilmu,

unt
uk membantu Muslim lainnya. Membant

has ' )
ehat, saran yang baik, dengan tenaga dan lainnya:
S 1 . » » N «
€orang Muslim hendaknya berupaya mcnghilangkan kesulitan atat penderitaan
Muslim lainnya, Bila seorang Muslim membanty Muslim lainnya dengan ikhlas,
an balasan terbaik, yaitu dilepaskan dari

Mak. a
a Allah Azza wa Jalla akan memberik
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Lesulitan erbesar da
. N ) l‘ (\“l M
wrab yantu kesubitan pada han Kamat Oleh b
i i ey Rarenn it
soovtang Mushim mest
2 Ny,
< vidak bosan membantu sesama Muslim ¢
‘ L ' WO a Al

\ooa o wa Jatia akan meny
nenghibanglan kesubitan Kita pada hare Kamat

Dan dalam Nasus )
N Wil N . ni., ‘ ‘\ | a
BIPN AL R beronentast sama, yaitu tdak hanya comata

mata untuk - kepe -
epentingan pihak bank  semata,  melaimkan beronentas pada

v bt N
Lesciahteraan mitra usaha yang diutamakan

Dewan Pengawas

Sikap dalam mengambil suatu tindakan atau keputusan mungkin pernah

Lita lahukan sebagal manusia biasa dan hamba Allah yang kerdil dihadapannya

dengan tergesa-gesa dan kurang berhati-hati, sehingga mengakibatkan kelalaan
vang dapat merugikan divi sendiri maupun orang lain, Ferkadang kita lupa dan
tidak sadar bahwa sikap (eraesia-gesi itu ditiupkan oleh syaitan.
Padahal islam menyerukan agar kita senantiasa bersikap hati-hatt dan

urusan, melakukan pengamatan - yang

agai perkara penting dalam

seksama  dan

waspada - dalam segala
pertimbangan yang tepat sebelum memutuskan berb
kehidupan kita, dan melakukan perencanaan yang matang sebelum melaksanakan
apa yang menjadi keinginan dan tekad, Jangan sampai mengambil keputusan
silnya  Kurang maksimal dan bahkan menimbulkan

tergesu-gesi schingga ha

dampak buruk yang sangat fatal,

Sikap hati-hati dan waspada datangnyd dari Allah, sebagai isyarat bahwa
sikap berhati-hati merupakan kebaikan, fuktor yang mengantarkanyd adalah
kan jugn kebaikan. Dan sebagai etika Kita

kebaikan dan buah yang dihasil
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srhade p-.\'\a kits anv

terhada N ita h nyva boleh menyandarkan hal-hal van 2
d al- yang baik bukan hal-h:

vang bll[‘llk. a al

-;ktor-taktor yang me — .
Fakic yang mengantarkan pada sikap berhati-hati

1) Pemahaman mendalam

Dalam mengs i )
ngambil suatu keputusan tetap berhati-hati dan tidak tergesa-
gesa. maka diperlukan pemahaman yang luas tentang syariat dan sunnatullah

Dengan pemahaman ini akan dicapai apa yang diinginkan tanpa adanya suatu

keburukan didalamnya.

2) Kesabaran paripurna

-
s = 2

.é_;\_‘; ’/I,"",”". P 2-.- O
DO Do pnimaly 05l 520 L o el

=7

“Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik.”

Dengan sikap sabar yang paripurna akan tetap berpikir cemerlang

walaupun ketika ada masalah yang sangat besar, sehingga tidak akan tergesa-gesa

dalam mengambil keputusan.

Manfaat sikap berhati-hati:
1) Meraih kecintaan Allah dan Rasulnya.

2) Meraih kebaikan dalam setiap urusan yang kita laksanakan.

3) Mewujudkan keselarasan dengan fitrah agama.

4) Meraih kemuliaan, meminimalisir lawan, dan merealisasikan berbagal sike

kebaikan yang diwariskan oleh para Nabi.
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Sikap tergesa-gesa datangnya dari syaitan dan sebagai isyarat bahwa sikap
rergesa-gesa merupakan suatu keburukan, faktor yang menyebabkanya adalah
keburukan dan dampak yang diakibatkannya juga keburukan.

Dan dalam hal ini BTPN MUR harus mengutamakan sikap kehatia-hatian,
dari segi apapun. Dalam hal ini dewan pengawas BTPN MUR meliputi: Dewan
pengawas terdiri dari BI, Bapepam dan Komisaris. Namun sedikit ada perbedaan
antara dewan pengawas BTPN MUR dengan Bank BTPN Syariahnya, yaitu
BTPN TUR. Berikut perbedaan dewan pengawas dari keduanya seperti dianut

pada Tabel 4.6

Tabel 4.6
Perbedaan Dewan Pengawas MUR dan TUR
MUR TUR
BI, Bapepam, Komisaris BIl. Bapepam, Komisaris, dan Dewan

Pengawas Syariah (DPS)

Sumber: Ismail 2011 (yang telah dimodifikasi)

Oleh karena tidak ada DPS dalam pembiayaan BTPN MUR, maka produk/proyek
yang mungkin melanggar syariat Islam itu dibolehkan.

Penyelesaian sengketa

Satu ciri utama dunia yang tidak akan pernah hilang ialah masalah.
Siapapun yang namanya masih hidup di bumi ini pasti akan menghadapi masalah,
karena masalah ada di mana-mana, mulai dari kolong jembatan sampai istana

kekuasaan. Dari anak-anak hingga kakek-nenek, semua berhadapan dengan

Masalah, Prinsipnya setiap jiwa memiliki masalah.
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Allah Ta’ala sebagai Pencipta Alam Semesta sudah mengetahui dan
karena itu juga telah mempersiapkan metode terbaik dalam menghadapi setiap

masalah, yakni dengan sabar dan shalat.

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

Aid Al-Qarni menuturkan bahwa jika Rasulullah ditimpah sebuah
ketakutan, maka beliau akan segera melakukan shalat. Suatu waktu beliau berkata
kepada Bilal, “Ketenanganku ada pada shalat.” Lebih lanjut Aid Al-Qarni
menjelaskan, “Jika hati terasa menyesak, masalah yang dihadapi terasa sangat

rumit dan tiup muslihat sangat banyak, maka bersegeralah datang ke tempat shalat
dan shalatlah.”

KH Abdullah Said, pendiri Pesantren Hidayatullah di Kalimantan Timur
pernah berkata bahwa shalat adalah media terbaik seorang Muslim mengadukan
segala masalahnya kepada Allah Ta’ala. Banyak ditemukan riwayat yang

menuturkan bahwa Nabi di kala shalat sungguh sangat thuma’ninah dan bisa

dikatakan cukup panjang, utamanya kala beliau shalat sendiri di malam harl.

Bahkan Siti *Aisyah pernah menuturkan, kaki Rasulullah sampai bengkak karena
lamanya shalat beliau.
Semua itu tidak lain karena beliau sedang mengadu, memohon dan

berharap kepada Allah agar segala rusan yang berkaitan dengan umat Islam

diberikan jalan, diberikan kemudahan dan diberikan keberkahan, sehingga umat
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jika dilakukan dengan gesa. Har
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Dan ;m] ! mmhl\anlu‘h kepada keluargamu mendivikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannyva. Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang

memberi rezki kepadamu. dan akibat (vang baik) itu adalah

bagi orang vang
bertakwa. ‘ S

Jadi, shalat sebenarnya bukan semata ritual, karena menurut sumber vang
menyedot dan menyadap kekuatan [lahiyah untuk setiap jiwa mampu menghadapi
masalah dengan tenang, cerdas dan solutif. Sebab dalam shalat ada masa dimana

Allah sangat dekat pada seorang hamba, yakni di kala sujud.

“Sedekat-dekat seorang hamba kepada Tuhannya yaitu ketika ia sujud, maka
perbanyaklah berdo 'a di dalam sujud.” (HR. Muslim).

Dengan demikian mari kita jadikan shalat sebagai media penting dalam hidup
untuk benar-benar dekat kepada Allah Ta'ala dalam menemukan solusi dari setiap
masalah yang kita hadapi. Bukan sekedar ritual dan kurang begitu antusias dalam
menjalankannya. Beriringan dengan kata shalat, dalam menghadapi masalah juga
harus bersabar. Menurut Aid Al-Qarni sabar adalah kemampuan jiwa untuk
senantiasa berlapang dada, berkemauan keras, dan memiliki ketabahan yang besar
dalam menghadapi masalah kehidupan. Bahkan tidak ada masalah yang tidak bisa
diatasi dengan sabar. Dengan bersabar, masalah apapun, insya Allah akan

1 H » wsapar,
tersolusikan. Seberapapun besar permasalahan yang di hadapi, tetaplah bersabu
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Karena kemenangan itu sesungguhnya akan datang bersama dengan kesabaran
Jalan Keluar datang bersama Kesulitan dan dalam setinp kesulitan ita ada

k(.‘l“l\d whan. 'dl\ll Allah adali ah Kabar pe mbirn b ”l' Orang-orang yang sabar,

2 o *" ' ,'-o - :' LI
VJ_ J\) o \\) ‘)'.‘S‘L')"_Lfm, L’.\.“,d L‘J‘ LF.«J (..)\.J)L..J,
(2 Torpall i3

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan huah-buahan. dan berikanlah berita

gembira kepada orang-orang yang sabar.’

Dengan demikian, usah  sedih, apalagi putus asa. Biarlah masalah

mewarnai hidup kita, apapun dan sebesar apapun. Semua itu pasti akan sirna

seiring memohon solusi kepada Allah dengan sabar dan shalat. Karena jika Allah

sudah berjanji. mustahil Allah tidak menepatinya,

Dalam BTPN MUR, untuk menyelesaikan masalah selalu ada tahap yang

disebut musyawarah. Sama halnya dengan yang dianjurka oleh syariat Islam.

Namun jika musyawarah tidak menyelesaikan  masalah BTPN MUR, akan

menyelesaikan masalah ini melalui pengadilan negeri setempat (Tabel 4.7). Lain

halnya dengan bank-bank sy: ariah yang mengakhiri sengketa yang terjadi di

peradilan agama.



label 4.7

Pernyelesatan Sengketa Antara MUR dan TUR

"MUR

TUR

Penyelesaian sengketa melalui
musyawarah antara nasabah dan
mitra usaha dan jika tidak
menghasilkan solusi, maka dilakukan
melalui peradilan negeri setempat.

Penyelesaian sengketa, diupayakan
untutk diselesaikan secara
musyawarah antara bank dan mutr
usaha, serta jika tidak
menghasilkan solusi, maka
dilakukan melalut peradilan
agama.

Sumber: Ismail 2011 (yang telah dimoditikasi)
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> 'Y M « 4 2 Y . .
H. Penerapan Nilai-Nilai Islam Dalam Sistem Pembiavaan MUR BTPN

Tabel 4.8
Contoh Angket
e e ————————
NO Pernyataan Hasil Jawaban
" Ya Tidak
1 | Sistem Pembiayaan telah beroprasi secara jujur v

2 Seluruh komponen telah bersikap Sopan | v -
3 Seluruh komponen telah bersikap Ramah i v -
4 Sistem Pembiayaan beroprasi dengan Adil v
5 Seluruh komponen Disiplin dalam menjalankan ’ v B

tugasnya
6 Seluruh Komponen Cepat Tanggap dalam bekerja v
7 Seluruh Komponen Bertanggung Jawab akan v

tanggung jawabnya
8 Seluruh Komponen Saling Menghormati v

Menghormati
9 Sistem Pembiayaan Berjalan dengan Tegas v ]

1

10 | Seluruh Komponen Mempunyai Jiwa % v

Toleransi/Tenggang Rasa 1

Dari contoh angket di atas terlihat jel

Ya = 9 dan Tidak = 1, maka nilainya adalah 90, karna satu poin = 10.

Dan dari 20 angket yang telah disebar, nilai yang kK

Nilai 10 = 5 angket, nilai 9 = 4 angket, n

nilai 6 = 2 angket.

ami dapat adalah:

as bahwa sekor yang di dapat adalah:

ilai 8 = 6 angket, nilai 7 =3 angket, dan



72

Tabel 4.9

Tabel Hasil Keseluruhan Nilai Angket

NO | Nilai Hasil Kwseluruhan Nilai Angket
1 10 0
“”"’1'7 20 0
3 | 30 0
’T’f 40 0
’T’Tf 50 0
'. 6 60 2
7 70 3
' 8 80 6
)'L 9 90 4
Ilﬁo 100 5

Dari tabel diatas (Tabel 4.9), sudah terlihat jelas bahwa tidak terdapat nilai

kurang dari sama dengan 50, dan nilai yang didapat adalah lebih dari sama dengan

60 ketas hingga 100.

Dengan Pertimbangan : Jawaban Tidak ketika hasih dari keseluruhan nilai

aban Ya

angket yang telah disebar adalah kurang dari sama dengan 50. Dan Jaw

ketika hasil dari keseluruhan nilai angket yang telah disebar adalah lebih dari

sama dengan 50.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. KESIMPULAN
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa;

Sistem pembiayaan BTPN MUR ditinjau dari persepektif Islam masih terdapat

-apa sistem vang i ) .
beberapa sistem yang masih memiliki unsur haram di dalamnya contohnya masih

menggunakan sistem riba dalam menyalurkan danannya, tidak semua

produk/proyek  yang dibiayai adalah produk/proyek yang sudah jelas

kehalalannya, tidak ada DPS dalam pengawasanya, begitu juga dalam sistem

penyelesaian sengketa, dan BTPN MUR tidak mengakhiri penyelesaian
sengketanya di peradilan agama melainkan di pengadilan negeri setempat.

Sistem Pembiayaan BTPN MUR telah

Penerapan Nilai-Nilai I[slam dalam
i20

erbukti dari angket yang telah di sebarkan, dar
0. Itu

o

dijalankan dengan baik, karna t
a yang mendapat skor penilaian di atas 5

angket didapat 20 angket pul
BTPN MUR khususnya di

menandakan bahwa penerapan nilai-nilai Islam di

UMK Surya Kencana Bogor telah dilaksanakan.

B. SARAN
| BTPN MUR UMK Surya Kencana Bogor, sebagai Bank ke dua yang

cil setelah Bank BRI harusnya merubah sistem

membuka Usaha Mikro Ke
jual beli

pembiayaannya yaitu sistem bunga, menjadi sistem margin atau

(murabahah).

73



v
P

74

Proveh Produk yvang dibiayai haruslah - Proyek/Produk  yang sudah jelas

hehalalannyva,

Sistem pengawasan hacus bertambah satu yaitu DPS disamping Bl, Bapepam,

Jdan Komuisaris,

Penerapan nilai-nilai Islam harus lebih di tingkatkan lagi,
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Lampiram 2. Pertanyaan wawancara di UMK Surya Kencana Bogor

1. Kapan BTPN Bogor masuk ke dalam segmen UMK ?

2. Apa saja kelebihan-kelebihan yang unik, sehingga masyarakat harus memilih BTPN
MUR ?

Bagaimanakah perkembangan BTPN hingga saat ini ?

4. Produk-produk apakah yang ditawarkan BTPN MUR ?

(P S]



an 3. Hasil wawancara di UMK Surya Kencana Bogor

0 .
.1 4 ‘- - ——
e Dala s BT R

Lampir
laupik selaku Branch Manager UME

Menurut  Ahmad
pensiunan Nasional (BTPN) mulai masuk ke segmen UMK pada wahun 2003
masuknya manajemen baru. Bisnis ini dirancang untuk melavani UMK yang membutubkas
kredit antara Rp2 juta hingga RP500 juta. MUR. BTPN menawarkan , {;»‘.;-,."., TAN [N .".;.
dalam satu (1) paket: Paketmu. Produk paketmu terdin :::_‘ "‘ “—--_. b

TUMBUI

dan Kapasitas untuk Tumbuh.
Modal untuk Tumbuh menawarkan kelebihan-kelebihan yang unik seper proses wrecs
i :':. masa s, __;_ 2Siran

yang mudah dan cepat, tambahan pinjaman, cicilan yang fleksibe
1asabah dapat menyetor dan tarik tunai di tempat usaha Kapasias unii (090
usaha, dan micro business framchise

jiwa kredit, 1

memberikan program pelatihan, informasi pengembangan

Di lantai dasar setiap kantor cabang, BTPN/MUR menyediakan rumzh komunilas Jomana

program pelatihan, seminar, dan pertemuan komunitas dilakukan "Diharapkan kenalorar BTPN

Mitra Usaha Rakyat, sesuai tema yang diusung "Tumbuh bersama dengan BTPN Mira Lsamz

Rakyat', "Menjadikan pekerjaan sebagai jalan untuk menjadi manusia yang lebih bai.” gamy2
Oall=-caAai. | F= S e y 4 7 Dir.v

sangatlah pesat dan memoznze

L

Perkembangan BTPN
an nama BTPN Mitra Uszhz

meluncurkan Bisnis UMK deng
buhan kredit mencapai Rp 2.3 triliun. BTPN menerbilaan 0003

kantor cabang dengan pertum
rtama, dengan peringkat A~ (nationa

Rupiah jangka panjangnya yang pe
outlook positif dari Ftch Ratings dan memperoleh fasilitas pinjaman |
Rupiah dari International Finance Corporation. (anak perusahazan /o rid Bank
Tahun 2010, Nilai aset BTPN bertumbuh menjadi Rp34.5 triliun dibandingkan Rpl3.7
di bank ke-10 terbesar dalam hal kapitalisasi pasar diantara
lam hal jumlzh kanawa

triliun dua tahun sebelumnya, menja
nduduki peringkat ke-5 dalx

bank-bank publik di Indonesia, serta me
BTPN berhasil melaksanakan penerbitan obligasi jangka panjan

-
oS
i
i

nilai Rp2,4 triliun dan menyelesikan rights issue sebesar Rp 1.3 triliun &
Di tahun 2011, BTPN meluncurkan Daya sebagai program jal ang meniad

bagian integral dari aktifitas bisnisnya. serta telah menyelesaikan uji

Komunitas Syariah TUR (Tunas Usaha Rakyat). Bisnis Pendanaan m

Sinaya, yang terhubung dengan inisiatif Daya.

aringan ATM-nya dengan jaringan ATM Prima selain janng

b
D e
£

Bank telah memperluas j
Kini, total jaringan yang terhubung me
. > IR : . T s 3 2 R
arpankan AOCMmiie

ATM Bersama yang sudah ada.
ATM di seluruh Indonesia. Di tahun 2012. BTPN meluncurkan Bisnu

Syariah Tunas Usaha Rakyat atau TUR).

Yudas Haryawan selaku Relationship Officer UMK Bogor mengungkapkan.” Fada
tanggal 20 November 2008, BTPN membuka kantor cabang pertama BTPN mitra usaha rak)al
yang berlokasi di kota Bandung, dimana kantor cabang ini Khusus m h

sektor Usaha Mikro dan Kecil (UMK).
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U4
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PARETMUL. BIPN mitra u‘““ll“"‘l’.l\nn usaha serta gratis ||\L‘l;1||):”&ldm pelatihan waralaba
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BTPN mitra usaha rakys anuneloan o
wketmu, Produk paketmu ‘k‘)"“lli:im‘;-];:-; ‘hlll\nl\ ll\cmnpa’\t‘un untuk tumbuh’ dalam 1 (satu) paket:
Modal ek sl Sy ¥ |‘- ‘ ‘m Qa unlu.k Fumbuh dan Kapasitas untuk ph'u_
Jan cepat, tambahan ol ) ‘l"\.\‘l\ \Llcb|hlnn-|<clclnlmn unik seperti proses kredit yi —

. da \Jaman, cicilan fleksibel di masa sulit, gratis asuransi ji Ririsaren
dapat menyetor dan tarik tunai di tempat usaha. Kapasitas u,nluk l\‘lmtl)‘l:;:S:‘r;léx;)(l:qi(d“ et
rikan program

pelatihan, informasi pengembangan usaha dan micro business franchise

Paket Mitra Usaha (PAKETMU)

Fersedia 3 jenis
a4 Usaha Bebas (PaketMU Bebas Tanpa Jaminan)
abel 4.1), plafond Rp10-25 juta,
pembukuan sederhana atau

|. Paket Mitr
Talk o HES B e ol »
Paket ini adalah paket pinjaman modal tanpa agunan (T
dengan persyaratan Usaha minimal dua tahun dan dapat menunjukan
nota-nota usaha
2. Paket Mitra Usaha Fleksi (PaketMU I'leksi @ Jaminan Fleksibel)
ya pengusaha kecil

ah jaminan. Artin
h dari

aman usaha dengan scteng
aman usaha hanya dengan jaminan yang nilainya separu
4.2). Plafond dari RP25-100 juta.
D dan Sertifikat. Dalam hal ini,

an satu BPKB sepeda motor.

Paket ini adalah paket pinj
yemperoleh pinj
fiinginkan (Tabel
. 2005, Petok
a hanya dengan jamin

menengah dapatn
orang bisa mendapatkan

plafond kredit yang ¢
Jaminan: BPKB tahun °
pinjaman kredit RP25 jut
apan (l’nkclMU Mapan : Jaminan Penuh)
1 dengan plajond 100 juta — 2,5 Milyar Rupiah
kat Hak Milik) atau SHM dan Hak Guna

atif mudah kelas lembaga pembiayaan

3. Paket Mitra Usaha M
asi usaht
(Sertifi

aratan rel

nan/invest
atkan adalah

(, dan persy

Paket ini adalah paket pinjai
9Tabel 4.3). Agunan yang dipersyar
Bangunan (HGB). proses relatif cepd

perbankan.



Lampirat 4. Tabel Ilustrasi Angsuran Paket Bebab Tanpa Jaminan BURI
o ol an '. ’ ).

. Paket Bebas Pinjaman Jaminan BPKB
[Pinjaman 12 bulan |24 bulan |38 bulan
[ 1.000.000| 112333 70667 556778
[ 2.000.000 524667| 141333 & 113555
—3.000.000] 337000 212000] O 170333
[ 4.000.000 449333| 166667 . 227111
5.000.000| 561667| 3533 O 283883
5000000 674000] 424000 s 340567
~ 7.000.000 =86333| A494667| A o944t
5000.000] 898667| 56533 o 354222
5 000,000 1011000 635000 . |
10.000.000| 1123333 706567
11.000.000 1235667| 171333 C 56
12.000.000 1348000 g843000| o
=7000.000] 1460333| 918567 :Ej_@'ﬁ]
14.000.000| 1572667 989333 1%

.________,______,__________ﬂ_
15.000.000 1685000 1060000
16.000.000 1797333 1130667

1909661 1201333

17.000.000
2022000 1272000

18.000.000
1342667

~18.000.000
19.000.000 21 34333 '
2245667| 141338

20.000.000
25.000.000 7808333 1766667

| A e



Lampiran 5. Tabel Hustrasi Angyuran Paket Flekst Pinjaman Dogan Jominan (T ohel
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piran & Label Hustvasi U

Paket Mapan Finj

Plnjun.m
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7250.000.000

"450.000.000

101.000, 000

110000000}
120.000.000
125.000.000]
7150.000.000
175.000.000
150.000.000,

190.000.000

195,000,000/

200,000,000

300.000.000
350.000.000
400,000,000

500,000,000

Tabel Clellan 1.2%

1 bulan
ag? bh?

£ 104\boh?

)

Q 11440000
i) 11916667 |
\n 14300000/

) 100\3\¢a

Aq 17160000

18113333,

w 1“0“00“7

% 23833333
= 25600000
“ Jnooumi

'NHHJ"{
42900000/
4.566667

1\500000‘

aman Dengan Jaminan

124 bulan |36 butan |
5420333 4017556
’i‘\l\‘m‘%‘% 437'\“(‘\

T 6440000) ATT3338
FRRRR 4972222
~§050000] 5972222
0301667 6961111
a660000 7160000
10196667 7557778
10465000 7756667
07333833 7055556
13416667 0044444
16100000 11933333
18783333 13922222
2466667 15011111
24150000 17900000
26833333 10888889

aket Mapan Pinjaman Dengan Jaminan (Tabel Angsuray



7. Tabel Ilustrasi Angsuran Produk Pinjaman di BTPN

PRODUK PINJAMAN DARI BANK BTPN

FLEXI

MAPAN

ENENGAH

- i i

A

5JU1 -1D i ‘}hq\.& a
wHra G"!mﬁfg‘@i

» 'y

.
4 RILAL A

-

e KT P, suamiistri

AL,

(4
"

fc KK

b

e

fc Surat Mikah

1,96%2.4%

o NPWP (diatas 50 Juta)
fc BPKB Motor

fc AJB

fc SKU/SIUP

fcRek Tab 3 bin {erakhir

{01 Juta - 500 Juts

]

501 Jutas2 M

1 1U°/qy

| —

C
ap
B
L=

| e

LLLLLLLLLL

_f_gKTF_'lsuar'ni istti

fc KK

fc Surat Nikah

fc NPWP (diatas 50 Juta)
fc BPKB Mobil

fc AJB

fc SKU/SIUP

fcRek Tab 3 bin terakhir
fc Serifikal 80% nilai jual
Photo te mpat usaha

Pas photo ufpendukung

dem MAPAN
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